Pengaruh Negara Asal, Citra Merek dan Persepsi Kualitas terhadap Minat Beli Smartphone Oppo pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri di Kota Makassar by Akhmadi, Akhmadi
  
PENGARUH NEGARA ASAL, CITRA MEREK DAN 
PERSEPSI KUALITAS TERHADAP MINAT BELI 
SMARTPHONE OPPO PADA MAHASISWA  
PERGURUAN TINGGI NEGERI  
DI KOTA MAKASSAR 
 
 
 
SKRIPSI  
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Melakukan Penelitian dan  
Memperoleh Gelar Sarjana Manajemen Pada Jurusan Manajemen  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
 
OLEH: 
AKHMADI 
NIM: 90200115048 
 
 
 
 
JURUSAN MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
2019  
 ii 
 PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Akhmadi 
NIM : 90200115048 
Tempat/ Tgl. Lahir : Papanjaya, 31 Desember 1995 
Jur/Prodi/Konsentrasi : Manajemen/ Manajemen Pemasaran 
Fakultas/Program : Ekonomi & Bisnis Islam/ Strata satu (S1) 
Alamat : Samata, Gowa 
Judul : Pengaruh Negara Asal, Citra Merek Dan Persepsi 
Kualitas Terhadap Minat Beli Smartphone Oppo Pada 
Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri Di Kota Makassar 
 Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia 
merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain sebagian atau 
seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
Samata,      Agustus 2019 
Penyusun, 
 
 
AKHMADI 
90200115048 
 
 
 iii 
 
 iv 
KATA PENGANTAR 
 
Dengan Asma Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, atas 
Kasih Sayang-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Untuk itu penulis 
ucapkan rasa syukur kehadirat-Nya seraya mengucapkan segala puji bagi Allah 
Tuhan semesta alam, dengan terselesaikannya skripsi ini. 
Shalawat serta salam cinta kasih tak lupa penulis curahkan kepada baginda 
Nabi Muhammad Saw, yang menjadi suri teladan dan merupakan panutan bagi 
seluruh umat muslim, sumber inspirasi dan motivasi dalam berbagai aspek 
kehidupan. 
Skripsi dengan judul “Pengaruh Negara Asal, Citra Merek Dan Persepsi 
Kualitas Terhadap Minat Beli Smartphone Oppo Pada Mahasiswa Perguruan 
Tinggi Negeri Di Kota Makassar” penulis hadirkan sebagai salah satu persyaratan 
untuk menyelesaikan studi S1 dan memperoleh gelar Sarjana Manajemen (S.M) di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Proses penyusunan skripsi ini sempat mengalami ke-vacumm-an, akan 
tetapi berkat motivasi orang tua, saudara-saudara, kasih tercinta, sahabat-sahabat 
terdekat serta nasehat dan saran para pembimbing maka dengan menekankan 
kembali semangat ketekunan, kesabaran dan percaya diri, penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam proses menyelesaikan skripsi 
ini telah melibatkan berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Adanya bantuan moril dan materil yang telah memudahkan penulis dalam 
 v 
menyusun dan menyelesaikan skripsi ini. Menyadari hal tersebut, maka melalui 
tulisan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang 
setinggi-tingginya. 
Secara khusus dan teristimewa penulis mengucapkan terima kasih yang 
tulus dan sebesar-besarnya kepada kedua orangtua tercinta Ayahanda dan Ibunda 
yang telah mendidik dan membesarkan penulis dengan penuh kasih sayang, yang 
menjadi kekuatan besar dalam diri penulis sehingga mampu berjuang untuk 
menyelesaikan skripsi ini, serta saudara-saudara dan anak-anaknya dengan 
karakter dan keceriaan, kelucuan khasnya masing-masing mendorong penulis 
secepatnya menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Melalui keluarga inilah penulis 
mendapatkan dasar pijakan pembelajaran dan pentingnya terus menjaga keluarga, 
sebagai rasa syukur dalam kesempatan ini penulis panjatkan doa. “ Ya Tuhanku 
tunjukilah kami untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan 
kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang sholeh yang Engkau 
ridhoi”. Terima kasih keluargaku, telah memberiku alasan untuk tetap berdiri dan 
berjuang, memperjuangkan apa yang dinamakan restu Tuhan. 
Yang paling penting dan berharga dan yang lebih khusus kepada kasih 
tercinta, penulis terus belajar dan mendapat pelajaran khususnya pemaknaan 
kekuatan kata syukur, sabar dan ikhlas. Terima kasih, sudah bersedia  
mendukungku untuk segala hal, untuk itu, terimakasih untuk setiap kelembutan, 
kebaikan yang kamu tunjukkan. Terimakasih.  
Ucapan terimakasih juga kepada teman-teman dan semua handai tauladan 
yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu persatu yang ikut andil atas 
 vi 
pemahamannya, pengertiannya, dukungan dan harapan serta doa yang teman-
teman panjatkan, sehingga penyusunan penulisan skripsi ini dapat terwujud. 
Selain itu penulis juga mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak, 
diantaranya: 
1. Bapak Prof. H. Hamdan Juhannis, M.A., Ph.D selaku Rektor Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Abustani Ilyas, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
3. Ibu Dr. Hj. Rika Dwi Ayu Parmitasari., S.E., M.Comm. selaku Ketua Jurusan 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Sekaligus Panasehat Akademik yang telah membimbing 
mulai dari semester I hingga selesainya penulis dalam menempuh studi. 
4. Bapak Ahmad Effendi., S.E., M.M. selaku Sekertaris Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Sekaligus Pembimbing I. 
5. Bapak Mustofa Umar., S.Ag., M.Ag selaku Pembimbing II melalui beliau 
berdua selaku pembimbing dengan kepakaran yang melekat telah meluangkan 
waktu dan memberikan kontribusi bagi terwujudnya skripsi ini. Dengan 
kesabaran perhatian dan keikhlasannya telah memberikan dorongan, koreksi 
dan saran baik dari aspek maupun penyajian isi skripsi secara keseluruhan. 
Penulis benar-benar merasakan melalui beliau berdua dan seorang terkasih 
yang telah membuka cakrawala, mendorong munculnya gagasan, ide-ide 
pembaharuan khususnya dalam bidang manajemen. Untuk itu sekali lagi 
 vii 
penulis menghaturkan penghormatan dan penghargaan yang setinggi-
tingginya serta mengucapkan terima kasih dengan iringan doa. “semoga kita 
selalu berada dalam keadaan berbahagia meskipun dunia selalu menyisakan 
duka lara”  
 Akhir kata, semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat dan karunia-
Nya untuk membalas kebaikan dari semua pihak yang telah mendukung dan 
membantu penulis selama ini. Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini 
laksana setetes air yang jatuh dalam luasnya samudra, permasalahan dan carut 
marutnya masih diperlukannya kritik dan saran dalam penulisan berikutnya. Besar 
harapan bagi penulis bahwa skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat bagi 
berbagai pihak. Wassalam. 
Samata,      Agustus 2019 
Penulis, 
 
 
AKHMADI 
90200115048 
 
 
 
 
 
 
 viii 
DAFTAR ISI 
JUDUL  ........................................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................................  ii 
PENGESAHAN SKRIPSI ............................................................................  iii 
KATA PENGANTAR ..................................................................................  iv 
DAFTAR ISI  ...............................................................................................  viii 
DAFTAR TABEL ........................................................................................  x 
DAFTAR GAMBAR  ...................................................................................  xi 
ABSTRAK  ..................................................................................................  xii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  ....................................................................  1 
B. Rumusan Masalah  ...............................................................  9 
C. Hipotesis Penelitian  ............................................................  9 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian ............  16 
E. Kajian Pustaka  ....................................................................  16 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  .........................................   19 
BAB II TINJAUAN TEORI 
A. Teori Tindakan Terencana  ..................................................  21 
B. Negara Asal  ........................................................................  24 
C. Citra Merek  .........................................................................  27 
D. Persepsi Kualitas  .................................................................  31 
E. Minat beli ............................................................................  34 
F. Keterkaitan Antar variabel  ..................................................  37 
 ix 
G. Kerangka Pikir  ....................................................................  39 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  .................................................  40 
B. Pendekatan Penelitian  .........................................................  40 
C. Populasi dan Sampel  ...........................................................  41 
D. Jenis dan Sumber Data  ........................................................  44 
E. Metode Pengumpulan Data  .................................................  44 
F. Instrumen Penelitian  ...........................................................  45 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  .................................  46 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan  .............................................  52 
B. Gambaran Penelitian ............................................................  54 
C. Analisis Dan Olah Statistik ..................................................  60 
D. Pembahasan .........................................................................  73 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan ..........................................................................  83 
B. Saran ...................................................................................  83 
DAFTAR PUSTAKA    ................................................................................  84 
LAMPIRAN-LAMPIRAN  ...........................................................................  90 
 
  
 x 
DAFTAR TABEL 
Tabel 1.1 : Data Top Five Market Share Smartphone Di Indonesia  ..............  4 
Tabel 1.2 : Variabel Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian  .................  16 
Tabel 3.1 : Jumlah Mahasiswa PTN Di Kota Makassar ................................  41 
Tabel 3.2 : Instrumen Penelitian  ..................................................................  45 
Tabel 4.1 : Karakteristik Responden Berdasarkan Semester  .........................  55 
Tabel 4.2 : Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  ................................  55 
Tabel 4.3 : Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Pendapatan  ........  55 
Tabel 4.4 : Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan  .....................  56 
Tabel 4.5 : Variabel Negara Asal  .................................................................  56 
Tabel 4.6 : Variabel Citra Merek  .................................................................  57 
Tabel 4.7 : Variabel Persepsi Kualitas  .........................................................  58 
Tabel 4.8 : Variabel Minat Beli  ...................................................................  59 
Tabel 4.9 : Hasil Uji Validitas  .....................................................................  60 
Tabel 4.10 : Hasil Uji Reliabilitas  ..................................................................  61 
Tabel 4.11 : Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov  .................................................  63 
Tabel 4.12 : Hasil Uji Multikolinearitas  .........................................................  64 
Tabel 4.13 : Hasil Uji Glejser  ........................................................................  66 
Tabel 4.14 : Hasil Uji Durbin-Watson  ...........................................................  67 
Tabel 4.15 : Hasil Uji Regresi Linear Berganda  .............................................  68 
Tabel 4.16 : Hasil Uji Koefisien-Determinasi  ................................................  69 
Tabel 4.17 : Hasil Uji Parsial  .........................................................................  70 
Tabel 4.18 : Hasil Uji Simultan  .....................................................................  72 
 xi 
DAFTAR GAMBAR 
Gambar 1.1 : Data Pengguna Aktif Smartphone Di Indonesia  .......................  3 
Gambar 1.2 : Data Pangsa Pasar Primium Smartphone Oppo  ........................  5 
Gambar 2.1 : Gambar Penelitian  ...................................................................  39 
Gambar 4.1 : Hasil Uji Normalitas Probability Plot  ......................................  62 
Gambar 4.2 : Hasil Uji Scatterplot  ................................................................  65 
 
  
 xii 
ABSTRAK 
Nama : Akhmadi 
NIM : 90200115048  
Judul : Pengaruh Negara Asal, Citra Merek Dan Persepsi Kualitas 
Terhadap Minat Beli Smartphone Oppo Pada Mahasiswa 
Perguruan Tinggi Negeri Di Kota Makassar 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh negara asal, citra merek 
dan persepsi kualitas terhadap minat beli smartphone oppo pada mahasiswa 
Perguruan Tinggi Negeri di Kota Makassar. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu negara asal, citra merek, dan persepsi kualitas sebegai variabel 
independen, dan minat beli sebagai variabel dependen. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data dalam 
penelitian ini yaitu data primer dimana metode pengumpulan data menggunakan 
metode kuesioner yang disebar kepada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri 
(PTN) di Kota Makassar. Jumlah sampel yang digunakan berjumlah 100 
responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling dengan kriteria yang telah ditetapkan yakni mahasiswa semester IV dan 
VI yang sedang dan pernah menggunakan smartphone oppo. Pengolaan data 
primer menggunakan teknik analisis Statistical Packege For Social Science 
(SPSS) versi 22. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa negara asal tidak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat beli. Citra merek berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat beli. Persepsi kualitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat beli. Serta negara asal, citra merek dan persepsi kualitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli secara simultan. 
Kata kunci : Negara Asal, Citra Merek, Persepsi Kualitas dan Minat Beli 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kemajuan teknologi, informasi dan komunikasi yang semakin 
berkembang menuntut setiap manusia untuk dapat berpikiran maju dan 
bergerak cepat. Ilmu pengetahuan, teknologi, informasi dan komunikasi yang 
lebih luas membuat jarak bukan lagi menjadi masalah utama dalam 
memasarkan produk, serta batas-batas wilayah antar negara tidak lagi menjadi 
hambatan dalam proses komunikasi dan interaksi antar individu dalam 
memasarkan suatu produk yang tepat dan terarah. Menurut Kotler (2000: 11) 
pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial dimana individu dan 
kolompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka melalui penciptaan, 
penawaran, dan pertukaran produk yang bernilai satu. Oleh karena itu, banyak 
perusahaan dari berbagai negara memasuki pasar internasional dengan 
mengembangkan produk yang ditawarkan sehingga pilihan konsumen akan 
suatu produk semakin bervariasi.  
Salah satu produk yang berkembang sangat pesat dalam bidang 
teknologi informasi adalah handphone. Menurut fadilah (2011: 11) 
handphone adalah perangkat telekomunikasi elektronik yang mempunyai 
kemampuan dasar yang sama dengan telpon konvensional saluran tetap, 
namun dapat dibawa ke mana-mana dan tidak perlu disambungkan dengan 
jaringan telpon menggunakan kabel. Hampir setiap orang memiliki dan 
2 
 
 
mengikuti perkembangan produk handphone. Handphone pertama kali 
ditemukan oleh Martin Cooper pada tahun 1973 (Wikipedia.org) yang 
berfungsi sebagai alat komunikasi yang memudahkan individu untuk 
berinteraksi dengan individu lainnya melalui bantuan pesan singkat maupun 
telepon. Namun seiring berjalannya waktu muncullah yang dinamakan 
smartphone yang memiliki fungsi jauh lebih canggih daripada handphone. 
Perkembangan usaha sekarang ini telah diwarnai dengan berbagai macam 
persaingan, terutama dibidang telekomunikasi seperti smartphone Srivastava 
dkk (2013: 48).  
Selain digunakan sebagai komunikasi telepon, smartphone juga 
memiliki keunggulan lain seperti kemampuan akses internet yang cepat dan 
sifatnya yang mudah dibawa keman-mana. Menurut Ferdiana, (2008: 5) 
smartphone merupakan perangkat telepon seluler yang dilengkapi dengan 
berbagai fitur, smartphone juga dapat digunakan untuk keperluan bisnis. Saat 
ini banyak bermunculan pesaing smartphone dengan berbagai kecanggihan 
teknologi seperti desain, model, fitur dan kualitas produk yang bagus. Dengan 
maraknya merek yang ada di pasaran menjadi sebuah persaingan bukan saja 
untuk para konsumen tetapi juga pada para pemasar (Herdiana dan Doni, 
2017: 32). 
Melihat kemajuan produk smartphone yang terus mengalami 
peningkatan hal ini bukan hanya terdapat di kota-kota besar, akan tetapi 
sudah masuk ke daerah terpencil sekalipun banyak dijumpai dengan berbagai 
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pengguna smartphone. Berikut data pengguna aktif produk smartphone di 
Indonesia. 
Gambar 1.1 
Data pengguna aktif smartphone di Indonesia 
 
 
 
 
 
Sumber: TeChinasia, 2018 
Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa tingkat penggunaan 
produk smartphone di Indonesia sejak tahun 2013 hingga tahun 2018 terus 
mengalami peningkatan. Dengan adanya peningkatan tersebut, hal ini 
menjadikan Indonesia sebagai negara dengan pangsa pasar yang menjanjikan. 
Menurut Lembaga riset digital marketing (E-marketer) memperkirakan pada 
tahun 2018 jumlah pengguna aktif produk smartphone di Indonesia lebih 
dari100 juta orang. Jumlah sebesar itu membuat Indonesia menjadi negara 
dengan pengguna aktif smartphone terbesar keempat di dunia setelah China, 
India dan Amerika. Menyikapi hal tersebut, berbagai macam produk 
smartphone ditawarkan oleh berbagai produsen dengan keunggulannya 
masing-masing, salah satunya yang menjadi perhatian konsumen adalah 
produk asal China yaitu smartphone Oppo. 
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Sebagian besar masyarakat di Indonesia memandang bahwa produk 
yang berasal dari Negara China dengan sebelah mata. Produk buatan China 
dianggap hanya unggul diharga yang murah, hasil meniru atau memplagiat 
produk negara lain yang sudah memiliki citra merek yang kuat, dan dari sisi 
kualitas masih jauh di bawah produk buatan Negara Jepang atau negara 
lainnya (Sungkar & Budiatmo, 2016: 36). Meskipun smartphone Oppo 
berasal dari Negara China yang selama ini memiliki persepsi kurang baik di 
mata konsumen, namun kualitas dari produk smartphone Oppo tidak dapat 
diragukan. Oppo berhasil masuk dalam lima besar pangsa pasar smartphone 
di Indonesia. Pernyataan ini sesuai dengan hasil riset yang yang disajikan 
dalam tabel sebagai berikut:  
Tabel 1.1 
Data Top Five Market Share smartphone di Indonesia  
No Vendor Market Share 
Year On Year 
Growth 
1 Samsung 25,4% +21,5% 
2 Xiomi 20,5% +139,4% 
3 Oppo 19,5% +0,8% 
4 Vivo 15,9% +132% 
5 Advan 4,1% -25% 
Sumber: www.canalys.com 
(diakses pada tanggal 10 mei 2019 pukul 15.45) 
Dari data tersebut menunjukan bahwa pangsa pasar smartphone Oppo 
di Indonesia terus mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan mulai adanya 
kepercayaan di dalam benak konsumen akan perkembangan teknologi negara 
asal merek yaitu Negara China. Selain itu, produk smartphone Oppo juga 
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telah membuktikan dengan banyaknya penghargaan yang diterima. Salah satu 
penghargaan yang telah diraihnya yaitu sebagai Global Top Smartphone 
Brand dan Global Top Smart Connected Devices Brand dua tahun terakhir 
yaitu tahun 2016 dan 2017 (Liputan6.com, 2017). Selain itu produk Oppo 
juga menjadi peringkat pertama dengan pangsa pasar smartphone premium. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil riset pasar dunia Counterpoint sebagai berikut : 
Gambar 1.2 
Data pangsa pasar premium smartphone Oppo   
 
 
Sumber:www.liputan6.com 
(diakses pada tanggal 13 februari 2019 pukul 22.00) 
Berdasarkan tabel di atas bahwa produk Oppo disebut sebagai merek 
smartphone yang menguasai segmen pasar premium. Counterpoint 
menyimpulkan bahwa produk Oppo berada pada peringkat pertama dengan 
pangsa pasar sebesar 22%, diikuti oleh Apple, Samsung dan lainnya. Oleh 
karena itu, hal tersebut menjadi nyata bahwa produk Negara China pada 
smartphone Oppo mampu bersaing di pasaran, sehingga dapat dilihat bahwa 
produk Oppo memiliki banyak peluang untuk mengembangkan pasarnya 
dengan teknologi inovasi-inovasi yang terbaru.  
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   Sebelum menentukan produk apa yang akan dibeli, untuk sebagian 
konsumen akan melihat dari mana negara asal produk tersebut. Menurut 
Cordell 1992 (dalam Permana dan Haryanto, 2014: 366) Negara asal tempat 
suatu produk disebut dengan istilah country of origin yang secara umum 
dianggap sebagai bagian dari karakteristik suatu produk negara yang menjadi 
tempat asal suatu produk akan menimbulkan persepsi dari konsumen 
mengenai kualitas baik buruknya suatu produk. Kotler dkk (2009: 338) 
pemasar ingin menggunakan persepsi negara asal yang positif untuk menjual 
produk dan jasa mereka. Bila produk suatu perusahaan dihasilkan di negara 
yang memiliki citra yang tidak menguntungkan bagi produk tersebut maka 
perusahaan akan mengalami kesulitan dalam memasarkan produknya 
(Budiarto dan Tjiptono, 2007: 141). 
Menurut Annisa (2017), Dinata dkk (2015) negara asal (country of 
origin) memiliki pengaruh. Tetapi penelitian yang dilakukan oleh Tati, dkk 
(2015) negara asal tidak berpengaruh terhadap minat beli konsumen. Hal ini 
menunjukkan bahwa konsumen tidak hanya mengevaluasi produk melalui 
penampilan saja tetapi juga negara asal sebuah produk. Negara asal produk 
mampu menimbulkan persepsi tertentu dalam benak konsumen. Seperti 
produk buatan China yang sebagian masyarakat memandang memiliki 
kualitas yang rendah, Jerman yang dikenal dengan produk-produk berkualitas 
tinggi dan harga produknya yang mahal. Sehingga persepsi ini akan mampu 
mempengaruhi konsumen dalam melakukan keputusan pembelian.  
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Durianto, Sugiarto dan Sitinjak (2004: 96) mengatakan bahwa 
persepsi terhadap keseluruhan dari suatu produk dapat menentukan nilai dari 
produk tersebut dan berpengaruh secara langsung kepada keputusan 
pembelian konsumen terhadap merek tersebut. Semakin baik persepsi tentang 
sebuah produk maka akan semakin baik pula ketertarikan konsumen untuk 
membeli. Ketika sebuah negara memiliki citra yang bagus dalam ingatan 
konsumen, semakin bagus pula persepsi kualitas tentang produk itu karena 
terkadang persepsi negara asal dapat meliputi seluruh produk dari negara 
tersebut (Kotler, Keller 2009: 338). 
Setiap produk yang terjual dipasaran memiliki citra tersendiri dimata 
konsumen. Para calon konsumen yang akan memutuskan untuk membeli akan 
melihat dari berbagai aspek. Salah satu aspek yang sering kali menjadi acuan 
bagi para konsumen sebelum melakukan pembelian adalah dengan melihat 
citra merek itu sendiri. Citra merek (brand image) sebagai seperangkat 
keyakinan, ide, dan kesan yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu merek 
(Simamora, 2003: 63). Citra merek merupakan syarat dari merek yang kuat. 
Reputasi merek akan memengaruhi pandangan seseorang terhadap produk 
yang ditawarkan oleh para produsen. Mowen (2002: 280). Dalam benak 
konsumen akan timbul kepercayaan pada sebuah merek dan informasi baru 
yang dipikirkan dalam menentukan pembelian.  
Menurut Yanti dan Jatra (2015), Annisa (2017) bahwa citra merek 
memiliki pengaruh terhadap minat beli konsumen tetapi dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Permana dan Harianto (2014) bahwa citra merek tidak 
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memberikan pengaruh terhadap minat beli. Oleh karena itu, adanya dorongan 
dalam benak konsumen akan citra merek membuat konsumen memiliki 
keinginan untuk membeli atau konsumen melakukan pertimbangan-
pertimbangan tertentu sebelum akhirnya memutuskan akan membeli 
smartphone sesuai dengan yang diinginkan. 
Persepsi kualitas suatu produk juga menjadi salah satu aspek yang 
dijadikan pertimbangan oleh sebagian konsumen. Menurut Aaker (2008) 
dalam Taqwa), persepsi kualitas didefinisikan sebagai persepsi pelanggan 
terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa layanan 
berkaitan dengan apa yang diharapkan oleh pelanggan. Satu hal yang harus 
selalu diingat, yaitu bahwa persepsi kualitas merupakan perasaan konsumen 
pada sebuah merek atau produk. Persepsi kualitas tidak dapat ditetapkan 
secara objektif (Simamora, 2003: 78). Sebelum melakukan pembelian, 
konsumen melakukan pertimbangan-pertimbangan tertentu sebelum akhirnya 
memutus kanakan membeli sesuai dengan yang diinginkan. Oleh karena itu, 
produk suatu negara merupakan salah satu faktor pada proses pengambilan 
keputusan konsumen. Konsumen akan mengingat secara kuat produk suatu 
negara tergantung pada persepsi mereka terhadap merek atau produk tertentu. 
Negara tempat suatu produk dihasilkan akan mempengaruhi persepsi 
konsumen mengenai kualitas produk. Konsumen cenderung akan mengingat 
suatu barang dengan asal negara tertentu. Hal ini menjadi sebuah pertanyaan  
yang menarik untuk diteliti dan tentu saja memerlukan solusi. 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik malakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Negara Asal, Citra Merek dan Persepsi 
Kualitas  terhadap Minat Beli Smartphone Oppo Pada Mahasiswa Perguruan 
Tinggi Negeri di Kota Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah negara asal, citra merek dan persepsi kualitas berpengaruh 
terhadap minat beli smartphone Oppo pada Mahasiswa Perguruan Tinggi 
Negeri di Kota Makassar? 
2. Apakah negara asal berpengaruh terhadap minat beli smartphone Oppo 
pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri di Kota Makassar? 
3. Apakah citra merek berpengaruh terhadap minat beli smartphone Oppo 
pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri di Kota Makassar? 
4. Apakah persepsi kualitas berpengaruh terhadap minat beli smartphone 
Oppo pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri di Kota Makassar? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah dugaan sementara yang dianggap besar 
kemungkinannya untuk menjadi jawaban yang benar. Dari sisi lain dapat pula 
dikatakan bahwa hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban sementara 
atas pertanyaan atau masalah yang diajukan dalam penelitian (Yusuf, 2014: 
130). 
1. Pengaruh Negara Asal Terhadap Minat Beli Konsumen 
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 Negara asal merupakan hal yang penting dalam minat beli suatu 
produk. Negara asal akan menciptakan suatu persepsi tertentu akan suatu 
merek produk. Menurut Kotler dan Keller (2012:614) negara asal yang 
dipersepsikan positif dapat menimbulkan minat beli konsumen dan 
berkahir pada pembelian produk, sebaliknya, citra negara asal yang 
dipersepsikan negatif oleh konsumen berpotensi mengurangi minat 
konsumen untuk membeli produk sehingga kemungkinan produk untuk 
dipilih pun berkurang. Oleh karena itu, citra negara asal juga dianggap 
memiliki peran penting dalam memengaruhi minat dan keputusan 
pembelian konsumen. 
 Hal tersebut dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Dinata dan 
Hidayat (2015) yang meneliti tentang, “Country Of Origin dan 
Pengaruhnya Terhadap Persepsi Kualitas dan Minat Beli”. Dari hasil 
penelitian tersebut menyatakan bahwa negara asal secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap minat beli calon konsumen yang ingin 
membeli iPad di Indonesia. 
Berdasarakan teoridan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di 
atas maka peneliti menyimpulkan bahwa negara asal memberikan berbagai 
macam efek terhadap pemikiran seseorang, salah satunya yaitu efek dalam 
mengevaluasi sebuah produk yang digunakan untuk mencari informasi lain 
tentang produk tersebut. Efek tersebut dapat menciptakan minat beli yang 
berasal dari dalam diriseseorang yang merupakan persepsi masing-masing 
individu. Oleh karena itu, Konsumen akan berhati-hati dalam memilih dari 
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mana asal produk tersebut. Konsumen cenderung memiliki kesan tertentu 
terhadap suatu produk yang dihasilkan di suatu negara yang kemudian 
akan menciptakan minat beli. 
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis yang diajukan 
adalah sebagai berikut : 
H1 : Negara asal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 
konsumen 
2. Pengaruh Citra merek Terhadap Minat Beli Konsumen 
Menurut Kotler (2009: 258), citra merek adalah persepsi dan 
keyakinan yang dilakukan oleh konsumen, seperti tercermin dalam asosiasi 
yang terjadi dalam memori konsumen.Suatu citra merek yang kuat dapat 
memberikan keunggulan utama bagi perusahaan dalam bersaing. Aaker dan 
Biel (1993: 13), menyatakan citra merek merupakan serangkaian asosiasi 
yang ada dalam benak konsumen terhadap suatu brand. Oleh karena itu, 
Implikasi dari hal tersebut menjadikan merek suatu produk menciptakan 
image dari produk itu sendiri di benak pikiran konsumen dan menjadikan 
motivasi dasar bagi konsumen dalam memilih suatu produk. 
Hal tersebut dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Mendrofa 
(2012) yang meneliti tentang, “Effect of Product Knowledge and Citra 
merek to Purchase Intention with HP Laptop Brand Price Discounts as 
Variables Moderated in Surabaya”. Dari hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa citra merek (brand image) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap minat beli laptop merek HP. Kemudian sejalan dengan 
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penelitian Yanthi dan Jatra (2015) yang meneliti tentang “Pengaruh 
Country Of Origin, Brand Image dan Perceived Quqlity  Terhadap Minat 
Beli Sepeda Motor Honda Beat di Kota Denpasar”. Dari hasil penelitian 
tersebut menyatakan bahwa brand image berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat beli sepeda motor Honda Beat di Kota Denpasar 
Berdasarakan teori-teori dan penelitian terdahulu yang telah 
dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa kesan-kesan yang terkait 
merek akan semakin meningkat dengan semakin banyaknya pengalaman 
konsumen dalam mengkonsumsi suatu merek, atau dengan semakin 
seringnya penampakan merek tersebut dalam strategi komunikasi. 
Produsen suatu produk haruslah menjaga agar citra merek dari produknya 
tetap terjaga dengan baik, hal ini dikarenakan citra merek yang baik akan 
mempermudah konsumen dalam mengenali suatu produk dan 
memungkinkan mereka untuk melakukan minat beli terhadap produk 
tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis yang diajukan 
adalah sebagai berikut : 
H2 : Citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 
konsumen 
3. Pengaruh Persepsi Kualitas Terhadap Minat Beli Konsumen 
Persepsi kualitas yang dirasakan oleh konsumen akan berpengaruh 
terhadap kesediaan konsumen tersebut untuk membeli sebuah produk. Ini 
berarti bahwa semakin tinggi nilai yang dirasakan oleh konsumen. Maka 
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akan semakin tinggi pula kesediaan konsumen tersebut untuk akhirnya 
membeli. Minat beli dipengaruhi oleh nilai dari produk yang dievaluasi. 
Nilai merupakan perbandingan antara kualitas terhadap pengorbanan 
dalam memperoleh suatu produk. Menurut Tjiptono (2005:40) Persepsi 
kualitas merupakan penilaian pelanggan terhadap keunggulan atau 
superioritas produk secara keseluruhan. Persepsi konsumen akan kualitas 
merupakan hal yang penting karena dapat berpengaruh terhadap minat beli 
konsumen akan suatu produk. Menurut Aaker (2008) (dalam Taqwa) 
persepsi kualitas adalah persepsi pelanggan terhadap keseluruhan kualitas 
atau keunggulan suatu produk atau jasa layanan berkaitan dengan apa yang 
diharapkan oleh pelanggan. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yanti dan Jatra (2015) 
menunjukan hasil bahwa persepsi kualitas terbukti berpengaruh positif 
terhadap minat pembelian notebook Lenovo. Hal ini juga didukung oleh 
penelitian Dinata (2015) tentang kaitan antara persepsi kualitas produk 
dengan minat beli. Persepsi kualitas berpengaruh secara signifikan 
terhadap minat beli produk iPad di Indonesia. 
Berdasarakan teori-teori dan penelitian terdahulu yang telah 
dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa persepsi kualitas adalah suatu 
nilai keseluruhan persepsi konsumen tentang keunggulan dari produk. 
Oleh karena itu, semakin tinggi nilai yang dirasakan oleh konsumen maka 
akan semakin memberikan pengaruh untuk melakukan minat pembelian. 
Persepsi meliputi segala sesuatu yang berkaitan dengan pengetahuan 
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pelanggan terhadap kualitas merek. Konsumen akan memperlihatkan 
tanggapannya setelahmengetahui produk tersebut sehingga konsumen 
melakukan keputusan apa yang akan diambil dalam melakukan pembelian 
suatu produk. Ketiga variabel tersebut dapat dirumuskan dengan 
paradigma kerangka penelitian mengenai pengaruh negara asal, citra 
merek dan persepsi kualitas terhadap minat beli. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis yang diajukan 
adalah sebagai berikut : 
H3 : Persepsi Kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
beli konsumen 
4. Pengaruh Negara Asal, Citra Merek dan Persepsi Kualitas Terhadap Minat 
Beli Konsumen 
 Menurut (Roth dan Romeo, 1992) (dalam Cheron dan Propeck, 1997) 
negara asal adalah seluruh bentuk persepsi konsumen atas produk dari 
sebuah negara tertentu berdasarkan persepsi konsumen sebelumnya akan 
kelebihan dan kekurangan produksi dan pemasaran negara tersebut. 
Pengetahuan konsumen mengenai negara asal akan mempengaruhi 
persepsi konsumen terhadap kualitas yang dimiliki suatu produk. Menurut 
Zeithaml (1988) (dalam Permana dan haryanto, 2014) persepsi kualitas 
yang dirasakan bukanlah kualitas produk yang sebenarnya namun persepsi 
pelanggan terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan produk atau 
jasa. Oleh karena itu, dengan adanya persepsi kualitas yang tinggi maka 
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akan menimbulkan kesan yang baik dibenak konsumen terhadap citra 
merek dari suatu produk.  
 Hal tersebut dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Yanthi 
yang berjudul “Pengaruh Negara asal, Citra merekdan Persepsi kualitas 
Terhadap Minat Beli Sepeda Motor Honda Beat Di Kota Denpasar”. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa ketiga variabel yang diteliti 
berpengaruh terhadap minat beli sepeda motor honda beat di Kota 
Denpasar. Apabila ketiga variabel yang diteliti semakin meningkat maka 
minat beli konsumen juga akan semakin meningkat. 
 Berdasarkan teori-teori dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  pandangan tentang negara asal akan 
mampu mempengaruhi minat beli konsumen. Konsumen akan 
menggunakan negara asal sebagai standar kualitas suatu produk sebelum 
produk tersebut dibeli. Oleh Karena itu, konsumen  akan menciptakan 
suatu persepsi tertentu tentang produk, dimana persepsi bisa positif 
ataupun negatif. Para konsumen biasanya akan memutuskan untuk 
membeli suatu produk tidak hanya melihat dari satu sisi saja, salah satunya 
yaitu melihat citra merek suatu produk. Citra merek yang dipersepsikan 
positif dapat menimbulkan minat beli konsumen dan berakhir pada 
pembelian produk, sebaliknya, citra merek yang dipersepsikan negatif oleh 
konsumen berpotensi mengurangi minat konsumen untuk membeli produk 
sehingga kemungkinan produk untuk dipilih pun berkurang. 
16 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis yang diajukan 
adalah sebagai berikut : 
H4 : Negara asal, citra merek dan persepsi kualitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat beli. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai   
berikut: 
Tabel 1.2 
Variabel Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
No Variabel Definisi 
1. 
Negara Asal 
(X1) 
Negara asal adalah seluruh bentuk persepsi konsumen 
terhadap produk smartphone Oppo dari Negara China, 
Sehingga konsumen memiliki persepsi baik ataupun 
buruk dan pada akhirnya konsumen dapat melakukan 
keputusan pembelian. 
2. 
Citra Merek 
(X2) 
Citra merek adalah seperangkat keyakinan atau 
penilaian konsumen tentang produk smartphone Oppo 
sehingga merek tersebut melekat di benak konsumen.  
3. 
Persepsi 
Kualitas 
(X3) 
Perceived Persepsi kualitasadalah penilaian konsumen terhadap 
kualitas atau keunggulan produk smartphone Oppo. 
4. 
Minat beli 
(Y) 
Minat beli adalah minat konsumen untuk membeli 
produk smarphone Oppo yang dipilih setelah 
mengevaluasi produk tersebut, sehingga akan 
menimbulkan hasrat atau keinginan untuk membeli 
dimasa yang akan datang. 
E. Kajian Pustaka 
Peneliti menggali informasi dari penelitian terdahulu yang memiliki 
kesamaan variabel dengan penelitian yang akan dilakukan sebagai bahan 
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perbandingan, baik mengenai kekurangan atau kelebihan yang sudah ada. 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan dalam 
penelitian ini antara lain: 
Dinata, dkk. (2015) yang melakukan penelitian mengenai negara asal 
dan pengaruhnya terhadap persepsi kualitas dan minat beli” menyatakan, 
bahwa negara asal memiliki pengaruh signifikan pada persepsi kualitas dan 
minat beli serta persepsi kualitas memiliki pengaruh signifikan terhadap 
minat beli pada calon konsumen yang berminat membeli ipad di Indonesia. 
Yanthi, dkk. (2015) yang melakukan penelitian mengenai pengaruh 
negara asal, citra merek, dan persepsi kualitas terhadap minat beli sepeda 
motor Honda Beat di Kota Denpasar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara negara asal, citra merek, dan 
persepsi kualitas terhadap minat beli sepeda motor Honda Beat di Kota 
Denpasar. 
Annisa (2017) yang melakukan penelitian mengenai pengaruh negara 
asaldan citra merek terhadap minat beli pada produk smartphone samsung 
(Studi Pada PT Samsung Electronic Indonesia Cabang Pekanbaru). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara negara asal, dan citra merek, terhadap minat beli. 
Kusumaningtyas, dkk. (2017) yang melakukan penelitian mengenai 
pengaruh negara asal terhadap persepsi kualitas dan dampaknya pada minat 
pembelian (Studi pada calon konsumen yang berminat membeli mobil Toyota 
Avanza di Jakarta). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
18 
 
 
pengaruh yang positif dan signifikan antara negara asal terhadap persepsi 
kualitas dan minat pembelian. Serta terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara persepsi kualitas terhadap minat pembelian. 
Taqwa dalam penelitiannya mengenai pengaruh negara asal, citra 
merek, dan persepsi kualitas terhadap minat beli mobil Toyota di Yogyakarta. 
Hasil penelitian ini secara simultan berpengaruh positif signifikan antara 
negara asal, citra merek, dan persepsi kualitas terhadap minat beli mobil 
Toyota di Yogyakarta dan variabel negara asal, citra merek, dan persepsi 
kualitas berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli mobil Toyota di 
Yogyakarta. 
Tati, dkk. (2015) dalam penelitiannya mengenai pengaruh negara asal 
dan global citra merek terhadap minat beli dan keputusan pembelian (survei 
pada konsumen yang membeli smartphone samsung galaxy di Asia 
Tenggara). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
negatif dan signifikan terhadap minat beli. Variabel global citra merek 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli dan keputusan 
pembelian. Variabel negara asal memiliki pengaruh langsung yang tidak 
signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. 
Hananto (2015) dalam penelitiannya mengenai pengaruh citra merek 
dan negara asal image terhadap minat pembelian iphone. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa citra merek dan negara asal image berpengaruh secara 
langsung dan signifikan terhadap minat pembelian iphone. Citra merek dan 
negara asal image berpengaruh secara parsial terhadap minat pembelian 
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iphone. Selanjutnya didapat juga bahwa citra merek berpengaruh lebih 
dominan terhadap minat pembelian Iphone daripada country oforigin image.. 
Permana dan Haryanto (2014), dalam penelitiannya mengenai 
pengaruh negara asal, citra merek dan persepsi kualitas terhadap intensi 
pembelian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa negara asal memiliki 
pengaruh terhadap citra merek, persepsi kualitas, dan intensi pembelian. Hasil 
lain menunjukkan bahwa citra merek dan persepsi kualitas tidak memiliki 
pengaruh terhadap intensi pembelian. 
Tabassi, dkk. (2013), yang melakukan penelitian mengenai The 
influence of product involvement and country of origin on purchase intention: 
Astudyin Malaysia toward European brands. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa efek COO mempengaruhi preferensi konsumen secara 
berbeda dalam hal produk dengan keterlibatan tinggi dan rendah. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
tujuan dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pengaruh negara asal, citra merek dan persepsi 
kualitas terhadap minat beli Smarthphone Oppo pada mahasiswa 
Perguruan Tinggi Negeri di Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui pengaruh negara asal terhadap minat beli 
Smarthphone  Oppo pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri di Kota 
Makassar. 
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c. Untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap minat beli 
Smarthphone Oppo pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri di Kota 
Makassar. 
d. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kualitas terhadap minat beli 
Smarthphone Oppo pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri di Kota 
Makassar. 
2. Manfaat Penelitian  
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai 
pihak, diantaranya: 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai peningkatan pemahaman tentang pengaruh negara asal, 
citra merek dan persepsi kualitas terhadap minat beli. 
b. Sebagai tambahan bahan referensi untuk mahasiswa yang 
membutuhkan bahan acuan untuk penelitian yang sejenis maupun 
bagi kalangan umum. 
2. Manfaat praktis 
a. Manjadi bahan pembelajaran dan pengaplikasian ilmu pengetahuan 
di bidang manajeman, khususnya bidang manajemen pemasaran. 
b. Sebagai kontribusi praktis dan bermanfaat untuk produsen 
smartphone supaya dapat merumuskan strategi pemasaran mereka 
gunamempertahankan keunggulan kompetitif dan terus 
mengembangkan inovasi terbaru. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
A. Teori Tindakan Terencana 
Pada tahun 1991, Icek Ajzen yang dikenal sebagai seorang psikolog 
sosial mengemukakan suatu teori yang dikenal sebagai “teori tindakan 
terencana”. Teori ini sangat sesuai untuk menjelaskan berbagai perilaku di 
dalam lingkup bisnis sebagaimana dikatakan oleh Ajzen bahwa teori tindakan 
terencana cocok  untuk menjelaskan perilaku apapun yang memerlukan 
perencanaan. Teori ini adalah teori paling umum digunakan untuk 
mempelajari niat seseorang dalam berperilaku secara sadar. Teori tindakan 
terencana menyatakan bahwa seseorang melakukan tindakan sadar oleh suatu 
niat dan kemudahan. Niat ini dipengaruhi oleh 3 hal, yaitu: sikap, norma 
subjektif (pandangan masyarakat), dan kemudahan berperilaku (Riadini dan 
Bari, 2018: 66).  
Teori tindakan terencana dipengaruhi oleh niat, sedangkan niat 
dipengaruhi secara langsung maupun tidak langsung oleh sikap, kemudahan 
berperilaku dan norma subjektif. Sementara ketiga faktor tersebut dipengaruhi 
oleh faktor dari dalam diri (internal) dan faktor lingkungan (eksternal). Secara 
lebih sederhana, teori ini mengatakan bahwa seseorang akan melakukan suatu 
perbuatan apabila ia memandang perbuatan itu positif dan bila ia percaya 
orang lain ingin agar ia melakukannya.  
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Perilaku seseorang sebenarnya tidak hanya ditentukan oleh sikap 
dirinya sendiri tetapi dengan ditentukan dari teori motivasi, teori belajar dan 
perspektif teori-teori lainnya sehingga penekanan perilaku ini sangat 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Dalam kaitannya dengan ilmu pemasaran 
khususnya perilaku konsumen, variabel-variabel yang terdapat pada model 
konsep teori ini berkaitan pula dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
konsumen dalam mengambil suatu keputusan. Penelitian ini secara khusus 
memakai teori perilaku terencana untuk mengungkapkan bagaimana faktor-
faktor tersebut mempengaruhi niat, dalam arti mempengaruhi keputusan 
konsumen pada bahasan konsumsi produk smartphone Oppo.  
Terdapat beberapa komponen yang dijelaskan dalam teori tindakan 
terencana, yaitu: 
1. Attitude towards the behavior 
Sikap adalah fungsi dari kepercayaan tentang konsekuensi perilaku atau 
keyakinan normatif, persepsi terhadap konsekuensi suatu perilaku dan 
penilaian terhadap perilaku tersebut. Sikap juga berarti perasaan umum 
yang menyatakan keberkenaan atau ketidakberkenaan seseorang terhadap 
suatu objek yang mendorong tanggapannya. Faktor sikap merupakan poin 
penentu perubahan perilaku yang ditujukan oleh perubahan sikap 
seseorang dalam menghadapi sesuatu. 
2. Behavior belief 
Mengacu pada keyakinan seseorang terhadap perilaku tertentu, disini 
seseorang akan mempertimbangkan untung atau rugi dari perilaku tersebut 
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(outcome of the behavior), disamping itu juga dipertimbangkan pentingnya 
konsekuensi-konsekuensi yang akan terjadi bagi individu bila ia 
melakukan perilaku tersebut (evaluation regarding of the outcome). 
3. Normative belief 
Mencerminkan dampak keyakinan normatif, disini mencerminkan dampak 
dari norma-norma subyektif dan norma sosial yang mengacu pada 
keyakinan seseorang terhadap bagaimana dan apa yang dipikirkan orang-
orang yang dianggap penting oleh individu (referent persons) dan motivasi 
seseorang untuk mengikuti perilaku tersebut (seberapa penting kita 
menerima saran atau anjuran dari orang lain). 
4. Importance norms 
Norma-norma penting atau norma-norma yang berlaku dimasyarakat, 
adalah pengaruh faktor sosial budaya yang berlaku dimasyarakat dimana 
seseorang tinggal. Unsur-unsur sosial budaya yang dimaksud seperti 
“gengsi” yang juga dapat membawa seseorang untuk mengikuti atau 
meninggalkan suatu perilaku. 
5. Subjective norms 
Norma subjektif atau norma yang dianut seseorang atau keluarga. 
Dorongan anggota keluarga, termaksud kawan terdekat juga 
mempengaruhi agar seseorang dapat menerima perilaku tertentu, yang 
kemudian diikuti dengan saran, nasehat dan motivasi dari keluarga atau 
kerabat. Kemampuan anggota keluarga atau kerabat terdekat 
mempengaruhi seorang individu untuk berperilaku seperti yang mereka 
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harapkan diperoleh dari pengalaman, pengetahuan, dan penilaian individu 
tersebut terhadap perilaku tertentu dan keyakinannya melihat keberhasilan 
orang lain berperilaku seperti yang disarankan. 
B. Negara Asal (Country Of Origin) 
Globalisasi merupakan faktor terbesar terjadinya pemasaran global, 
saat ini, evaluasi yang dilakukan konsumen atas suatu produk tertentu tidak 
hanya didasarkan pada daya tarik dan karakteristik produk saja, tetapi juga 
berdasarkan pada negara asal merek produk tersebut. Menurut Maksaoka dan 
Rahyuda (2016: 1695) negara asal (country of origin) adalah pandangan dari 
konsumen akan produk dari suatu negara dimana persepsi tersebut akan 
membentuk nilai baik dan buruknya suatu peroduk berdasarkan latar 
belakangnegara yang memproduksi produk tersebut.  
Produk yang ditawarkan kepada konsumen akan memiliki label 
dimana produk itu berasal, sehingga produk dengan citra negara yang baik 
akan memiliki persepsi yang baik juga. Negara asal dapat membentuk 
persepsi baik atau buruknya produk dimata konsumen. Apabila konsumen 
mempunyai persepsi baik maka konsumen akan terangsang untuk 
membelinya. Begitu sebaliknya ketika konsumen mempunyai persepsi yang 
buruk terhadap produk maka ia akan mengurungkan niatnya untuk membeli 
produk tersebut. 
Menurut Roth dan Romeo (1992: 479) negara asal (country of origin) 
adalah seluruh bentuk persepsi konsumen atas produk dari sebuah negara 
tertentu berdasarkan persepsi konsumen sebelumnya akan kelebihan dan 
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kekurangan produksi dan pemasaran negara tersebut. Persepsi konsumen 
terhadap negara asal adalah sebuah konsep dimana negara yang mengikat 
sesuatu yang menyerupai persepsi made in yang didefinisikan sebagai 
gambar, reputasi, atau stereotype sikap konsumen terhadap produk yang 
berasal dari negara tertentu Nagashima (dalam Raty, 2009: 28).  
Negara asal memiliki peran penting dalam persepsi konsumen 
terhadap produk dan merek dari negara tertentu. Peran konsumen sebagai 
dasar pengukuran persepsi konsumen terhadap negara asal menurut Yasin, 
Nasser dan Osman, (2007: 6) yaitu:  
1. Inovasi negara dalam berproduksi 
2. Tingkat kemajuan teknologi negara asal merek 
3. Desain produksi 
4. Kreativitas berproduksi 
5. Kualitas produksi 
6. Prestise yang dimiliki negara asal merek 
7. Citra negara asal merek sebagai Negara maju. 
Dengan adanya pengukuran persepsi konsumen citra negara akan 
cenderung lebih berpengaruh atas pilihan suatu produk daripada daya tarik 
secara keseluruhan sehingga konsumen bisa berpindah dengan citra suatu 
negara atas pengetahuannya tentang kualitas produk yang tidak diketahuinya. 
Oleh karena itu, citra produk negara asal memiliki peranan penting dalam 
membangun kepercayaan atas merek. Citra merek itulah yang ditangkap dan 
dipercaya oleh konsumen. Menurut Gregorius, Yanto dan Tjiptono (2004: 
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311) bahwa negara asal (country of origin) adalah segala pengaruh dari 
negara produsen terhadap persepsi positif maupun negatif konsumen atas 
produk tertentu. Namun, tak satupun negara yang memonopoli reputasi positif 
untuk suatu produk dan juga tidak ada reputasi yang secara universal inferior. 
Oleh karena itu, Setiap individu di bebagai negara memiliki persepsi yang 
berbeda-beda dalam hal negara asal karena reputasi negara tersebut bisa 
berubah seiring waktu. 
Persepsi dan keyakinan konsumen terhadap citra negara asal 
memainkan peran penting dalam membentuk minat beli konsumen. Persepsi 
inilah akan memberikan efek atau pengaruh dalam pengambilan keputusan 
terhadap citra negara asal. Salah satu efek dari negara asal yang dikemukakan 
oleh Hong dan Wyer (dalam Rosyidi, 2009: 18) yaitu efek stimulus terhadap 
calon konsumen maupun konsumen dalam mengevaluasi sebuah produk dan 
digunakan untuk mencari informasi lain tentang produk tersebut. Persepsi ini 
merupakan asosiasi mental dan kepercayaan konsumen terhadap negara asal 
merek, Kotler (2009:162). Oleh karena itu, citra negara asal juga dianggap 
memiliki peran penting dalam mempengaruhi minat beli konsumen. 
Dari pernyataan tersebut dapat simpulkan bahwa negara asal akan 
berpengaruh tentang penilaian persepsi konsumen terhadap suatu produk 
apabila konsumen mengetahui dan memperhatikan secara keseluruhan produk 
tersebut. Sehingga konsumen memiliki persepsi baik ataupun burukdan pada 
akhirnya konsumen dapat melakukan keputusan pembelian. 
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C. Citra Merek (Brand Image) 
Menurut Kotler dan Amstrong (2001: 225), Citra merek (brand 
image) adalah seperangkat keyakinan konsumen mengenai merek tertentu. 
Shimp (2000: 12) (dalam Amanah 2013: 41) citra merek adalah jenis asosiasi 
yang muncul dibenak konsumen ketika mengingat sebuah merek tertentu. 
Citra merek dianggap sebagai sekolompok asosiasi yang muncul dalam 
bentuk pemikiran terhadap suatu merek. 
Menurut Kotler dan Keller (2009: 260) citra merek adalah proses 
dimana seseorang memilih, mengorganisasikan, dan mengartikan masukan 
informasi untuk menciptkan suatu gambaran yang berarti. Citra terhadap 
merek berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan yang dibentuk dari 
informasi dan pengalaman konsumen. Menurut Setiadi (dalam Permana dan 
Haryanto 2014: 369) konsumen yang memiliki citra yang positif terhadap 
suatu merek akan lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian. Dengan 
citra merek yang baik, konsumen pun akan yakin dan akan menggunakan 
produk dari merek tersebut. Menurut Simamora, (2003: 10) terdapat 
indikator-indikator dalam citra merek diantaranya, yaitu  
1. Citra Pembuat (corporate image), yaitu sekumpulan asosiasi yang 
dipersepsikan konsumen terhadap perusahaan yang membuat suatu produk 
atau jasa. Dalam citra pembuat meliputi citra dari negara asal produk 
dalam hal ini, negara China sebagai negara pembuat berusaha membangun 
imagenya dengan tujuan tak lain ingin agar nama negara ini bagus, 
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sehingga akan mempengaruhi segala hal mengenai apa yang dilakukan 
oleh negara tersebut. 
2. Citra Pemakai (user image), yaitu sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan 
konsumen terhadap pemakai yang menggunakan suatu barang atau jasa 
yaitu meliputi pemakai itu sendiri, gaya hidup/kepribadian, serta status 
sosialnya. Sehingga hal tersebut dapat berdampak positif maupun negatif 
karena berkaitan dengan kebutuhan, keinginan dan harapan konsumen. 
3. Citra Produk (produk image), yaitu sekumpulan asosiasi yang 
dipersepsikan konsumen terhadap suatu produk yang meliputi atribut 
produk tersebut, manfaat bagi konsumen, penggunaanya serta jaminan 
yang diberikan.  
Menurut Mowen dan Minor, (2002: 310) ketika membeli suatu 
produk, konsumen tidak hanya membeli produk sebagai suatu komoditas 
dan nilai fungsionalnya saja, tetapi juga nilai simbolik yang terkandung 
dalam produk tersebut. Oleh karena itu, citra produk sebagai bagian dari 
merek yang dapat dikenali namun tidak dapat diucapkan, seperti lambang, 
desain, huruf atau warna khusus, atau persepsi pelanggan atas sebuah 
produk atau jasa yang diwakili oleh mereknya (Surachman, 2008:13). 
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 Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Asy-Syuraa ayat 181-183: 
                           
                           
Terjemahannya: 
“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang- orang 
yang merugikan. Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan 
janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan.” 
Ayat diatas memberikan pedoman kepada kita bahwa pentingnya 
menjaga kualitas produk yang kita jual yaitu dengan tidak memanipulasi 
atau merugikan pembeli dengan kecurangan yang kita buat. Berdasarkan 
pendapat para ahli maka dapat ditarik kesimpulan bahwa citra merek (brand 
image) merupakan suatu persepsi dari konsumen tentang suatu merek 
berdasarkan memori atau informasi konsumen akan suatu produk, sebagai 
akibat dari apa yang dirasakan oleh konsumen terhadap merek tertentu. 
Dalam pembentukancitra merek ada banyak nilai yang melekat di 
dalam benak konsumen semuaya itu tidak terjadi begitu saja melainkan 
butuh proses yang panjang. Citra produk memberikan sebuah gambaran 
dalam mempengaruhi konsumen. Menurut Wijaya (2011: 60) dimensi-
dimensi utama yang mempengaruhi dan membentuk citra merek diantaranya 
yaitu : 
1. Brand Identity 
Brand identity merupakan identitas fisik yang berkaitan dengan merek 
atau produk tersebut sehingga konsumen mudah mengenali dan 
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membedakannya dengan merekatau produk lain, seperti logo, warna, 
kemasan, lokasi, identitas perusahaan yang memayunginya, slogan, dan 
lain-lain. 
2. Brand Personality 
Brand personality adalah karakter khas sebuah merek yang membentuk 
kepribadian tertentu sebagaimana layaknya manusia, sehingga khalayak 
konsumen dengan mudah membedakannya dengan merek lain dalam 
kategori yang sama, misalnya karakter tegas, kaku, berwibawa, ningrat, 
atau murah senyum, hangat, penyayang, berjiwa sosial, atau dinamis, 
kreatif, independen dan sebagainya. 
3. Brand  Association 
Brand association adalah hal-hal spesifik yang pantas atau selalu 
dikaitkan dengan suatu merek, bisa muncul dari penawaran unik suatu 
produk, aktivitas yang berulang dan konsisten misalnya dalam hal 
sponsorship atau kegiatan social responsibility, isu-isu yang sangat kuat 
berkaitan dengan merek tersebut, ataupun person, simbol-simbol dan 
makna tertentu yang sangat kuat melekat pada suatu merek. 
4. Brand Attitude and Behavior 
Brand attitude and behavior adalah sikap atau perilaku komunikasi dan 
interaksi merek dengan konsumen dalam menawarkan benefit-benefit dan 
nilai yang dimilikinya. Kerap sebuah merek menggunakan cara-cara yang 
kurang pantas dan melanggar etika dalam berkomunikasi, pelayanan 
yang buruk sehingga mempengaruhi pandangan publik terhadap sikap 
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dan perilaku merek tersebut, atau sebaliknya sikap dan perilaku simpatik, 
jujur, konsisten antara janji dan realitas, pelayanan yang baik dan 
kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat luas membentuk 
persepsi yang baik pula terhadap sikap dan perilaku merek tersebut. Jadi 
brand attitude and behavior mencakup sikap dan perilaku komunikasi, 
aktivitas dan atribut yang melekat pada merek saat berhubungan dengan 
khalayak konsumen, termasuk perilaku karyawan dan pemilik merek. 
5. Brand benefit and Competence 
Brand benefit and competence merupakan nilai-nilai dan keunggulan 
khas yang ditawarkan oleh suatu merek kepada konsumen  merupakan 
nilai-nilai dan keunggulan khas yang ditawarkan oleh suatu merek 
kepada konsumen yang membuat konsumen dapat merasakan manfaat 
karena kebutuhan, keinginan, mimpi dan obsesinya terwujudkan oleh apa 
yang ditawarkan tersebut. Nilai dan benefit disini dapat bersifat 
functional, emotional, symbolic maupun social. 
D. Persepsi Kualitas (Perceived Quality) 
Dalam pemasaran, persepsi adalah hal yang terpenting karena akan 
mempengaruhi tindakan konsumen. Menurut Kotler dan Keller (2009:179) 
menyatakan bahwa persespi merupakan proses dimana kita memilih, 
mengatur, dan menerjemahkan informasi yang diterima sehingga memiki arti 
tersendiri bagi konsumen tersebut. Dengan banyaknya perbedaan persepsi 
sesama konsumen, hal itu disebabkan dari informasi yang diterima oleh 
konsumen itu sendiri. Persepsi sebagai proses dimana berbagai stimuli 
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dipilih, diorganisir, dan diinterpretasi menjadi informasi yang bermakna 
Ferrinadewi (2008:42). 
Persepsi memberikan gambaran kepada konsumen atas kualitas 
produk yang ada.Menurut Aaker (1997: 124) Persepsi kualitas adalah 
persepsi pelanggan terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan pada 
merek, baik pada produk maupun jasa berkaitan dengan apa yang diharapkan 
oleh pelanggan. Persepsi kualitas tidak dapat ditetapkan secara objektif 
(Simamora (2003:78). Persepsi tersebut didasarkan pada evaluasi subyektif 
konsumen terhadap kualitas produk. 
Dengan adanya persepsi kualitas yang dirasakan oleh konsumen akan 
memberikan pengaruh terhadap kesediaan untuk membeli sebuah produk 
Persepsi kualitas muncul ketika konsumen mengakui perbedaan dan 
keunggulan sebuah merek dibandingkan dengan merek yang lain (Yasin dkk, 
2007: 41). Hal ini, berarti bahwa semakin tinggi nilai yang dirasakan oleh 
konsumen, maka akan semakin tinggi pula kesediaan konsumen tersebut 
untuk akhirnya membeli (Chapman dan Wahlers, 1999: 176).  
Dari definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi kualitas 
merupakan penilaian konsumen terhadap kualitas atau keunggulan produk 
secara keseluruhan dengan maksud yang diharapkan dan berdasarkan pada 
evaluasi subyektif konsumen. Persepsi pelanggan akan kualitas merupakan 
hal yang penting karena dapat berpengaruh terhadap minat beli konsumen 
akan suatu produk.  
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Menurut Aaker (1997: 407) bahwa persepsi kualitas yang positif dapat 
dicapai dengan memberikan kualitas tinggi, mengidentifikasi dimensi-
dimensi penting dari kualitas, memahami tanda-tanda kualitas bagi 
konsumen, dan mengkomunikasikan pesan kualitas dengan cara yang 
meyakinkan. Selain itu, persepsi kualitas juga memberikan berbagai macam 
nilai dalam beberapa bentuk seperti alasan untuk membeli, diperensiasi atau 
posisi, harga optimum, minat saluran, perluasan merek Durianto (2004:16). 
Terdapat beberapa dimensi yang mendasari penilaian persepsi kualitas 
terhadap produk barang antaralain (Garvin,1987: 104) dalam (Rafida dan 
Saino, 2014: 3) : 
a. Kinerja (performance) yaitu: berkaitan dengan aspek fungsional suatu 
barang dan merupakan karakteristik utamayang dipertimbangkan 
pelanggan dalam membeli barang. Dalam hal ini, yang dilihat adalah 
fungsi produk dan kemudahan dalam penggunaan. Misalnya karakteristik 
operasional smartphone Oppo adalah kecepatan, akselerasi jaringan, 
sistem operasi yang lancar, serta kenyamanan. Karena faktor kepentingan 
konsumen berbeda satu sama lain, seringkali pelanggan mempunyai sikap 
yang berbeda dalam menilai kinerja. Kecepatan akan diberi nilai tinggi 
oleh sebagian pelanggan, namun dinilai rendah oleh sebagian pelanggan 
lain yang lebih mementingkan kenyamanan. 
b. Fitur (feature) yaitu: karakteristik pendukung atau tambahan dari suatu 
produk yang menarik perhatian konsumen. Misalnya pada smartphone 
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Oppo, fitur-fitur pendukung yang diharapkan  oleh konsumen adalah 
seperti silikon, headset atau tonsis. 
c. Kehandalan (reliability) yaitu: dimensi kualitas yang berhubungan dengan 
kemungkinan sebuah produk dapat bekerja secara memuaskan padawaktu 
dan kondisi tertentu. 
d. Kesesuaian (conformance) yaitu: kinerja dan kualitas produk dengan 
standar yang diinginkan. Pada dasarnya, setiap produk memiliki standar 
ataupun spesifikasi yang telah ditentukan. 
e. Daya tahan (durability) berkaitan dengan ketahanan suatu produk hingga 
harus diganti, biasanya diukur dengan umur atau waktu daya tahan suatu 
produk. 
f. Pelayanan (serviceability) yaitu: Mencerminkan kemampuan memberikan 
pelayanan pada produk tersebut mencakup pelayanan ketersediaan suku 
cadang dan kemudahan perbaikan jika terjadi kerusakan serta adanya pusat 
perbaikan yang mudah dicapai oleh konsumen. 
g. Keindahan (estetica) yaitu: berkaitan dengan tampilan, bunyi, rasa maupun 
bau suatu produk. misalnya bentuk tampilan sebuah ponselyang ingin 
dibeli serta suara merdu music yang dihasilkan oleh ponsel tersebut. 
h. Kesan kualitas (perseived quality) yaitu: kesan kualitas suatu produk yang 
dipersepsikan atau dirasakan konsumen.  
E. Minat beli 
Sebelum melakukan keputusan pembelian, konsumen terlebih dahulu 
akan memunculkan minat beli.Minat beli merupakan keinginan terpendam 
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yang ada dalam diri seorang konsumen dan tidak ada seorang pun yang tahu 
apa yang sebenarnya ada di benak konsumen.  Menurut Kotler (2000:165) 
minat beli sebagai dorongan, yaitu rangsangan internal yang secara kuat 
memotivasi tindakan, minat beli timbul karena adanya rangsangan yang 
berasal dari dalam diri konsumen dan memberikan dorongan atau motivasi 
untuk memiliki suatu produk Simamora (2011: 106). 
Minat beli akan timbul apabila seseorang konsumen sudah 
terpengaruh terhadap mutu dan kualitas dari suatu produk. Misalnya, harga, 
cara membeli dan kelemahan serta keunggulan produk dibandingkan merek 
lain Durianto (2004: 58). Oleh karena itu, minat beli terhadap suatu produk 
juga dapat terjadi dengan adanya pengaruh dari orang lain. Kotler dan Keller 
(2009: 170) mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi minat 
beli terdiri dari dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. faktor eksternal, 
yaitu perilaku orang lain dan situasi yang tidak terduga. Minat dianggap 
sebagai rangsangan internal yang kuat dan memotivasi tindakan. Minat beli 
berawal dari ketertarikan dan keinginan konsumen untuk membeli suatu 
produk. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa minat beli merupakan proses akhir keputusan pembelian 
dari konsumen. Jika konsumen menginginkan produk dan tertarik untuk 
memiliki produk tersebut maka konsumen akan berusaha untuk membeli 
produk tersebut. Selain itu rekomendasi dari pihak lain juga sangat penting 
dalam mempengaruhi minat konsumen pada proses pembelian. 
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Minat beli konsumen yang tinggi akan mendorong konsumen untuk 
melakukan pembelian. Sebaliknya, minat beli konsumen yang rendah dapat 
mengurangi kemungkinan terjadinya keputusan konsumen untuk membeli 
produk Herche (dalam Tati, 2015: 4 
Dalam mengukur minat pembelian seseorang dibahas dalam teori 
yang dikemukakan oleh Ferdinand (2006: 129) dalam (Fakhrul, 2018: 37) 
yang menjelaskan minat beli dapat didefinisikan melalui indikator-indikator 
sebagai berikut: 
1. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli 
produk.  
2. Minat referensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan 
produk kepada orang lain. 
3. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang 
yang memiliki preferensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya 
dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan produk preferensinya. 
4. Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang 
selalu  mencari informasi mengenai produk yang diminati dan mencari 
informasi untuk mendukung sifat-sifat yang positif dari suatu produk. 
Kecenderungan seseorang terhadap suatu objek sesungguhnya sudah 
menggambarkan niatnya atau minatnya terhadap objek tersebut, seperti dalam 
surah QS Al-An’am/6: 79 dikatakan: 
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                    
         
Terjemahannya: 
“Sesungguhnya Aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang 
menciptakan langit dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang 
benar, dan Aku bukanlah termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan.” 
Ayat di atas menjelaskan bagaimana kecenderungan seorang hamba 
kepada agama yang benar yaitu agama islam yang diridhoi oleh Allah. 
SWT.Kecenderungan yang ditunjukkan oleh hamba tersebut menunjukkan 
minat atau minatnya yang kuat untuk terus berpegang teguh pada agama 
Allah denga terus berdoa kepada Allah SWT. 
F. Keterkaitan Antar variabel 
Menurut Roth dan Romeo (1992: 479) negara asal adalah seluruh 
bentuk persepsi konsumen atas produk dari sebuah negara tertentu 
berdasarkan persepsi konsumen akan kelebihan dan kekurangan negara 
tersebut. Secara umum,  negara asal merupakan gambaran mental dari suatu 
negara dan merek  produk. Jaffe dan Nebenzahl (2001: 13). 
Negara asal merupakan informasi yang sering digunakan oleh 
konsumen ketika mengevaluasi suatu  produk (Listiana, 2014: 6). Oleh karena 
itu, pengetahuan konsumen mengenai negara asal akan mempengaruhi 
persepsi konsumen terhadap citra suatu merek. Menurut Kotler dan Amstrong 
(2012: 225), citra merek adalah seperangkat keyakinan konsumen mengenai 
merek tertentu. Shimp (2000: 12) (dalam Amanah 2013: 41) citra merek 
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adalah jenis asosiasi yang muncul dibenak konsumen ketika mengingat 
sebuah merek tertentu.  
Citra terhadap merek berhubungan dengan sikap yang berupa 
keyakinan yang dibentuk dari informasi dan pengalaman konsumen. Produk  
yang memiliki citra yang positif dengan kualitas suatu merek akan lebih 
memungkinkan untuk melakukan pembelian. Dengan citra merek yang baik, 
konsumen pun akan yakin dan akan menggunakan produk dari merek 
tersebut. Sehingga Dengan adanya persepsi kualitas yang dirasakan oleh 
konsumen akan memberikan pengaruh terhadap kesediaan untuk membeli 
sebuah produk.  Persepsi kualitas muncul ketika konsumen mengakui 
perbedaan dan keunggulan sebuah merek dibandingkan dengan merek yang 
lain (Yasin dkk, 2007: 41). Hal ini, berarti bahwa semakin tinggi nilai yang 
dirasakan oleh konsumen, maka akan semakin tinggi pula kesediaan 
konsumen tersebut untuk akhirnya membeli (Chapman dan Wahlers, 1999: 
176).  
Berdasarkan teori-teori dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  pandangan tentang negara asal akan 
mampu mempengaruhi minat beli konsumen. Konsumen akan menggunakan 
negara asal sebagai standar kualitas suatu produk sebelum produk tersebut 
dibeli. Oleh Karena itu, konsumen  akan menciptakan suatu persepsi tertentu 
tentang produk, dimana persepsi bisa positif ataupun negatif. Para konsumen 
biasanya akan memutuskan untuk membeli suatu produk tidak hanya melihat 
dari satu sisi saja, salah satunya yaitu melihat citra merek suatu produk. Citra 
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merek yang dipersepsikan positif dapat menimbulkan minat beli konsumen 
dan berakhir pada pembelian produk, sebaliknya, citra merek yang 
dipersepsikan negatif oleh konsumen berpotensi mengurangi minat konsumen 
untuk membeli produk sehingga kemungkinan produk untuk dipilih pun 
berkurang. 
G. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai 
negara asal, citra merek, persepsi kualitasdan minat beli serta penelitian 
terdahulu yang memiliki variabel yang sama dalam penelitian ini, maka 
kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
     
       H2   
       H3 
       H4 
 
 
        
H1 
Negara Asal 
(X1) 
Citra Merek 
(X2) 
Persepsi 
Kualitas 
(X3) 
Minat beli 
(Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional yaitu 
penelitian yang dilakukan untuk mencari hubungan atau pengaruh satu 
atau lebih variabel independen dengan satu atau lebih variabel dependen 
(Suryani dan Hendryadi, 2015: 115). 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Makassar. Lokasi penelitian ini 
selain lokasinya yang strategis juga dipilih dengan pertimbangan bahwa 
peneliti mudah memperoleh dan mengumpulkan data-data yang berkaitan 
dengan judul penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 
merupakan penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena yang ada dengan 
menggunakan angka-angka untuk mencandarkan karakteristik individu atau 
kelompok (Syamsuddin dan Damiyanti, 2011: 14). Adapun pengertian 
deskriptif menurut (Sugiyono, 2010: 29) adalah metode yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 
data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; 
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakterisitik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2018: 148). Populasi dalam penelitian ini 
adalah Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yang aktif di kota 
Makassar sebanyak 80.788 mahasiswa. 
Tabel 3.1 
Jumlah Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN)  
Di Kota Makassar 
No Universitas Populasi 
1 Universitas Hasanuddin 29.184 
2 Universitas Negeri Makassar 28.869 
3 
Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar 
22.735 
Total 80.788 
Sumber: www.forlap.risetdikti.go.id 
(diakses pada tanggal 17 juni 2019 pukul 16.00) 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2018: 149).  
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan 
menggunakan metode purposive sampling yaitu metode penetapan 
responden untuk dijadikan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu 
(Siregar, 2016: 148). Adapun kriteria-kriteria dalam penelitian ini adalah: 
a. Responden yang sedang atau pernah menggunakan smartphone 
Oppo. 
b. Responden semester 4 dan 6 karena dianggap telah memiliki 
pengalaman yang matang dalam mengkonsumsi produk smartphone. 
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan 
rumus  Slovin (Nursalam, 2013: 176): 
   
 
     
 
Keterangan: 
n     = sampel  
N    = Jumlah populasi 
e     = Tingkat Kepercayaan/Ketetapan yang diinginkan 10% 
   
 
     
 
   
      
  (      )(   ) 
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Dari hasil penelitian tersebut, dengan menggunakan rumus slovin 
dengan tingkat kesalahan 10%, didapatkan hasil 99,8 sampel. Maka 
peneliti membulatkan hasil tersebut, sehingga sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. 
Karena jumlah anggota sampel bertingkat (berstrata) maka cara 
pengambilan sampelnya dengan menggunakan rumus alokasi 
proportional (Sugiyono, 2018: 82): 
    
  
 
   
Keterangan: 
ni = Jumlah anggota sampel menurut strata 
n = Jumlah anggota sampel seluruhnya 
Ni = Jumlah anggota populasi menurut strata 
N = Jumlah anggota populasi seluruhnya 
Maka jumlah anggota sampel berdasarkan Perguruan Tinggi 
Negeri (PTN) di Kota Makassar adalah: 
UNHAS : 
      
      
× 100 = 36,1 36 sampel 
UNM : 
      
      
× 100 = 35,7 36 sampel 
UIN : 
      
      
 × 100 = 28 sampel 
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D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif.Data kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala 
numerik/ angka (Siregar, 2016: 110). Sumber data dalam penelitian ini 
digolongkan menjadi dua bagian yaitu (Kuncoro, 2013: 145) : 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang didapat secara langsung dari 
responden yang akan diteliti. Sumber data primer diperoleh dengan cara 
membagikan kuesioner atau seperangkat pertanyaan kepada obyek yang 
akan diteliti. 
2. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang bersumber dari literature-literature 
perusahaan, bahan-bahan dokumentasi, artikel-artikel, atau data yang 
bersumber dari dokumen serta bahan yang tertulis baik dari perusahaan 
maupun dari luar perusahaan. Data sekunder adalah data yang diperoleh 
dari sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan 
(Burhan Bugin, 2005: 132). 
E. Metode Pengumpulan Data 
Data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan untuk 
pengambilan keputusan (Kuncoro, 2013: 145). Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data yang diperoleh melalui metode, yaitu: 
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1. Kuesioner 
Kuesioner merupakan instrumen untuk pengumpulan data, dimana 
partisipan atau responden mengisi pertanyaan atau pernyataan yang 
diberikan oleh peneliti. Peneliti dapat menggunakan kuesioner untuk 
memperoleh data yang terkait denga pemikiran, perasaan, sikap, 
kepercayaan, nilai, persepsi, kepribadian dan perilaku dari responden 
(Sugiyono, 2018: 230). 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah menggunakan skala likert 4 titik 
(versi modifikasi) dengan menghilangkan pilihan jawaban netral.Jawaban 
setiap item instrument yang mnggunakan skala likert mempunyai gradasi dari 
sangat positif sampai sangat negative, yang berupa kata-kata dan diberi skor 
(Suryani dan Hendryadi, 2015: 132). 
4 = Sangat Setuju 
3 = Setuju  
2 = Tidak Setuju 
1 = Sangat Tidak Setuju 
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Tabel 3.2 
Instrumen Penelitian 
No Variabel 
Indikator 
1. Negara asal (Yasin, 
Nasser dan Osman, 
2007: 6) 
1. Inovasi negara dalam berproduksi 
2. Tingkat kemajuan teknologi negara asal 
merek 
3. Desain produksi 
4. Kreatifitas berproduksi 
5. Kualitas produksi 
6. Prestase yang dimiliki negara asal merek 
7. Citra negara asal merek sebagai negara 
maju 
2. Citra merek (Simamora, 
2003: 10) 
1. Citra pembuat 
2. Citra pemakai 
3. Citra produk 
3. Persepsi kualitas 
(Garvin 1987: 104, 
dalam rafida dan Saino, 
2014: 3) 
1. Kinerja 
2. fitur 
3. Keandalan 
4. Kesesuaian 
5. Daya tahan 
6. Layanan  
7. Keindahan  
4. Kesan kualitas 
4. Minat beli (Ferdinand, 
2006: 129, dalam 
Fakhrul 2018: 37) 
1. Minat transaksional 
2. Minat refrensial 
3. Minat prefrensial 
4. Minat eksploratif 
Sumber: data yang diolah, 2019 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu item pertanyaan yang diteliti. Hasil penelitian valid bila terdapat 
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya 
terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2014: 172). Pengujian ini 
menggunakan taraf signifikansi 5%. Adapun kriteria penilaian uji 
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validitas, adalah Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 
5%), maka dapat dikatakan item kuesioner tersebut valid.Sebaliknya 
Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka dapat 
dikatakan item kuesioner tersebut tidak valid. 
b. Uji Reliabilitasi 
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel jika jawaban dari responden itu stabil dari waktu ke waktu. 
Penelitian ini reliabilitas diukur dengan pengukuran sekali saja. Suatu 
kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Suatu variabel atau konstruk dikatakan reliable jika nilai (α) 0,70 
(Imam Ghozali, 2011: 47). 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
    Tujuan uji  normalitas adalah untuk mengetahui apakah data 
penelitian yang diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal, 
karena data yang baik adalah data yang meyerupai distribusi normal. 
Uji distribusi normal merupakan syarat untuk semua uji statistik. Uji 
normalitas dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satuunya 
adalah uji Kolmogorov Smirnov uji normalitas dilakukan dengan uji 
nilai Kolmogorov Smirnov dapat menggunakan program analisis 
statistic IBM SPSS Statistics 20. Apabila nilai probabilitas ≥ 0,05 
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maka data dinyatakan berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai 
probabilitas < 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal 
(Sudarmanto, 2005). 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak 
variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel 
independen dalam suatu model. Kemiripan antara variabel independen 
akan menyebabkan korelasi yang sangat kuat. Model regresi yang 
kuat seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Multikoliniearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 
inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan independen lainnya. Nilai cut off 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas 
adalah nilai tolerance ≤ 10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 
2013: 103-104). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut (Salkind, 2007: 431) uji heteroskedastisitas artinya 
varians variabel dalam model tidak sama.Uji heteroskedastisitas 
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jikavariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetapmaka disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Menurut (Ghozali, 2013: 134) model regresi yang 
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baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Gujarati (2003) bahwa uji glejser mengusulkan untuk meregres 
nilai absolut residual terhadap variabel independen. Jika variabel 
independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Hal ini 
terlihat dari probabilitas signifikannya diatas tingkat kepercayaan 5%. 
Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013: 138). 
d.  Uji Autokorelasi 
   Autokorelasi artinya  adanya korelasi antara anggota serangkaian 
observasi yang diurutkan menurut waktu (seperti dalam data deretan 
waktu) atau ruang (seperti dalam data cross sectional). Konsekuensi 
dari adanya autokorelasi khusus dalam model regresi adalah model 
regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakan untuk menaksir nilai 
variabel kriterium (variabel dependen) pada nilai variabel prediktor 
(variabel independen) tertentu. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi 
dalam suatu model regresi, dapat dilakukan melalui pengujian 
terhadap nilai uji Durbin-Watson (Gunawan, 2017: 100). 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis regresi linear berganda 
Analisis regresi berganda selain digunakan untuk mengukur 
kekuatan hubungan dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah 
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hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah negara asal, citra 
merek, dan persepsi kualitas dengan variabel dependen yang 
digunakan adalah minat beli. Berdasarkan variabel independen dan 
dependen tersebut, maka dapat disusun persamaan sebagai berikut.: 
                         
Keterangan : 
Y = Minat beli 
α = Konstanta 
      = Koefisien Regresi 
X1 = Negara asal 
X2 = Citra merek 
X3 = Persepsi kualitas 
e = Standard Error, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam     
penelitian. 
b. Uji Koefisien Determinasi (  ) 
    Koefisien determinasi (  ) bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel 
dependen nilai R square dikatakan baik jika diatas 0,5 karena nilai R 
square berkisar 0-1. 
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c. Uji Parsial (Uji-t) 
Uji statistik t digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel 
bebas secara individual dalam menerangkan variabel terikat.Jika nilai 
t-hitung > t-tabel maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas secara 
individual berpengaruh positif terhadap variabel terikat. Jika nilai 
signifikan t < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas 
secara individual berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
d. Uji Simultan (Uji-f) 
Uji simultan (uji-f) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama dalam menerangkan 
variasi variabel terikat. Uji F dapat dilakukan dengan melihat nilai 
signjifikan F pada output uji ANOVA. Jika nilai signifikan F > 0,05 
maka dapat dinyatakan variabel bebas secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat PT. Indonesia Oppo Elektronics 
Oppo Mobile Communications Co, Ltd adalah perusahaan elektronik 
yang bermarkas di Dongguan, Guangdong, China. Produk utamanya termasuk 
MP3 player, pemutar media portable, LCD-TV, eBook, pemutar DVD/ 
Cakram bluray dan telepon genggam. Didirikan pada tahun 2004, perusahaan 
ini telah terdaftar dengan nama merek Oppo dibelahan dunia. 
Oppo adalah penyedia layanan elektronik dan teknologi global yang 
membawakan perangkat elektronik seluler terbaru dan teranggih dilebih dari 
20 negara, termasuk Amerika Serikat, China, Australia, dan negara-negara 
lain di Eropa, Asia Tenggara, Asia Selatan, Timur Tengah dan Afrika. Oppo 
berusaha memberikan pengalaman menggunakan ponsel terbaik melalui 
desain yang cermat dan teknologi yang cerdas. 
Oppo berusaha keras mengejar teknologi terkini, standar kualitas 
perangkat lunak tertinggi, dan mewujudkan pengalaman pengguna yang 
terbaik. Kami merancang, memproduksi, dan mempromosikan produk kami 
sendiri supaya pelanggan bisa mendapatkan produk yang paling handal dan 
canggih dari awal sampai akhir.  
Sejak didirikan tahun 2004, oppo telah berusaha membawakan 
ideologi ini kepada para penggunanya diseluruh dunia. Setelah berhasil 
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memasuki pasar ponsel ditahun 2008, oppo mulai membentangkan sayapnya 
memasuki pasar internasional di tahun 2010 dan membuka bisnis global 
untuk pertama kalinya pada bulan april 2010 di Thailand. Saat ini, oppo 
sudah hadir di 21 pasar di seluruh dunia. 
Smartphone oppo bisa dibilang sebagai produk yang cukup sukses 
dalam membuka sejarah keberhasilan dan tercatat sebagai produsen ponsel 
asal China yang menjadi terlaris kedua di Indonesia. Dan tentunya, hal itu 
bisa dilihat dari keyakinan perusahaan saat pertama kali menghadirkan 
produknya di tanah air yang berbeda dari para kompetitornya. Dimana saat 
pasar mulai diramaikan dengan ponsel murah dan desain copy paste dari 
produsen global, smartphone oppo justru hadir berseberangan sebagai 
strateginya. 
Sejarah oppo dimulai dengan tidak mengikuti tren pasar yang disesaki 
oleh ponsel asal China dan notabene bisa dibilang terlalu mainstream. Harga 
murah dengan desain copy paste, serta spesifikasi sekadarnya banyak 
diadopsi para pemain ponsel tirai bamboo di tanah air. Oppo tidak mengawali 
dengan hal tersebut, perusahaan yakni bahwa seri pertama yang dikenalkan 
dengan nama seri Oppo Find 5 akan lebih dikenal dibanding kompetitornya 
yang bermain dengan strategi sama (www.oppo.com, diakses pada 20 juni 
2019 pukul 15.00).  
2. Visi Dan Misi Perusahaan 
a) Visi 
Menjadi perusahaan yang lebih sehat dan berkelanjutan 
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b) Misi 
Biarkan perasaan yang luar biasa menikmati keindahan teknologi 
3. Logo Oppo 
 
B. Gambaran Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Dalam penelitian ini dilakukan penyebaran kuesioner kepada 100 
responden pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Kota 
Makassar yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan yakni mahasiswa 
semester 4 dan 6 yang sedang atau pernah menggunakan smartphone Oppo. 
Karakteristik responden berguna untuk menguraikan deskripsi identitas 
responden yang diperoleh dari data diri yang terdapat pada bagian data 
identitas responden yang meliputi semester, usia, sumber pendapatan (uang 
saku), dan penghasilan (uang saku) perbulan. Untuk memperjelas 
karakteristik responden yang dimaksud, maka akan disajikan tabel mengenai 
data responden berikut ini:  
a) Karakteristik Responden Berdasarkan Semester 
Adapun klasifikasi responden berdasarkan tingkatan semester dapat 
dilihat pada tabel 4.1. 
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 Tabel 4.1 
 Karakteristik Responden Berdasarkan Semester 
No Semester Jumlah Persentase 
1 IV 69 69% 
2 VI 31 31% 
Jumlah 100 100% 
b) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Adapun klasifikasi responden berdasarkan tingkatan usia dapat dilihat 
pada tabel 4.2. 
 Tabel 4.2 
 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Umur Jumlah Persentase 
1 20 42 42% 
2 21 30 30% 
3 22 25 25% 
4 23 3 3% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2019 
c) Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Pendapatan (Uang Saku) 
Adapun klasifikasi responden berdasarkan sumber pendapatan (uang 
saku) dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 
 Karakteristik Responden Berdasarkan 
 Sumber Pendapatan (Uang Saku) 
No Hobi Jumlah Persentase 
1 Orang tua 96 96% 
2 Sudah bekerja 4 4% 
3 Lain-lain 0 0% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2019 
 
56 
 
 
 
d) Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan (Uang Saku) 
Adapun klasifikasi responden berdasarkan pendapatan (uang saku) 
dapat dilihat pada tabel 4.4. 
 Tabel 4.4 
 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 
No Pendapatan Jumlah Persentase 
1 < Rp 500.000 53 53% 
2 Rp 500.000-Rp 1.000.000 45 45% 
3 Rp 1.000.000-Rp 1.500.000 2 2% 
4 > Rp 1.500.000 0 0 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2019 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 100 
responden pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Kota Makassar 
melalui penyebaran kuesioner, untuk mendapatkan kecenderungan jawaban 
terhadap masing-masing variabel akan didasarkan pada rentang skor jawaban 
sebagaimana pada lampiran. 
a) Deskripsi Variabel Negara Asal 
Tanggapan responden terhadap variabel negara asal dapat dilihat pada 
tabel 4.5. 
 Tabel 4.5 
Variabel Negara Asal 
No Pertanyaan 
Skor 
Jumlah 
SS S TS STS 
1 X1.1 33 61 5 1 100 
2 X1.2 24 68 8 0 100 
3 X1.3 26 63 11 0 100 
4 X1.4 34 59 6 1 100 
5 X1.5 24 69 7 0 100 
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6 X1.6 16 63 21 0 100 
7 X1.7 24 70 6 0 100 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2019 
Pada tabel 4.5 menjelaskan bahwa dari 7 item pertanyaan yang telah 
disediakan oleh peneliti, tanggapan responden didominasi oleh jawaban 
sangat setuju, dan setuju. Dimana terdapat 70 responden yang memberi 
tanggapan setuju pada pertanyaan X1.7. 34 responden yang memberi 
tanggapan sangat setuju pada pertanyaan X1.4. 21 responden yang 
memberi tanggapan tidak setuju pada pertanyaan X1.6. Dan 1 responden 
yang memberi tanggapan sangat tidak setuju pada pertanyaan X1.1 dan 
X1.4.  
b) Deskripsi Variabel Citra Merek 
Tanggapan responden terhadap variabel citra merek dapat dilihat pada 
tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Variabel Citra Merek 
No Pertanyaan 
Skor 
Jumlah 
SS S TS STS 
1 X2.1 6 32 59 3 100 
2 X2.2 11 36 51 2 100 
3 X2.3 8 39 47 6 100 
4 X2.4 17 61 22 0 100 
5 X2.5 6 57 35 2 100 
6 X2.6 13 62 23 2 100 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2019 
Pada tabel 4.6 menjelaskan bahwa dari 6 item pertanyaan yang telah 
disediakan oleh peneliti, tanggapan responden didominasi oleh jawaban 
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setuju dan tidak setuju. Dimana terdapat 62 responden yang memberi 
tanggapan setuju pada pertanyaan X2.6. 59 responden yang memberi 
tanggapan tidak setuju pada pertanyaan X2.1. 17 responden yang memberi 
tanggapan sangat setuju pada pertanyaan X2.4. Dan 6 responden yang 
memberi tanggapan sangat tidak setuju pada pertanyaan X2.3.  
c) Deskripsi Variabel Persepsi Kualitas 
Tanggapan responden terhadap variabel persepsi kualitas dapat dilihat 
pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 
Variabel Persepsi Kualitas 
No Pertanyaan 
Skor 
Jumlah 
SS S TS STS 
1 X3.1 13 66 21 0 100 
2 X3.2 13 76 11 0 100 
3 X3.3 30 49 20 1 100 
4 X3.4 16 65 18 1 100 
5 X3.5 10 42 46 2 100 
6 X3.6 7 73 19 1 100 
7 X3.7 16 50 32 2 100 
8 X3.8 10 61 27 2 100 
9 X3.9 9 71 19 1 100 
10 X3.10 14 74 12 0 100 
11 X3.11 12 28 57 3 100 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2019 
Pada tabel 4.7 menjelaskan bahwa dari 11 item pertanyaan yang telah 
disediakan oleh peneliti, tanggapan responden didominasi oleh jawaban 
setuju dan tidak setuju. Dimana terdapat 76 responden yang memberi 
tanggapan setuju pada pertanyaan X3.2. 57 responden yang memberi 
tanggapan tidak setuju pada pertanyaan X3.11. 30 responden yang 
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memberi tanggapan sangat setuju pada pertanyaan X3.3. Dan 3 responden 
yang memberi tanggapan sangat tidak setuju pertanyaan X3.11. 
d) Deskripsi Variabel Minat Beli 
Tanggapan responden terhadap variabel minat beli dapat dilihat pada 
tabel 4.8. 
Tabel 4.8 
Variabel Minat Beli 
No Pertanyaan 
Skor 
Jumlah 
SS S TS STS 
1 Y1 9 40 40 11 100 
2 Y2 6 58 35 1 100 
3 Y3 8 37 50 5 100 
4 Y4 4 48 40 8 100 
5 Y5 8 44 40 8 100 
6 Y6 9 51 38 2 100 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2019 
Pada tabel 4.8 menjelaskan bahwa dari 6 item pertanyaan yang telah 
disediakan oleh peneliti, tanggapan responden didominasi oleh jawaban 
setuju dan tidak setuju. Dimana terdapat 58 responden yang memberi 
tanggapan setuju pada pertanyaan Y2. 50 responden yang memberi 
tanggapan tidak setuju pada pertanyaan Y3. 9 responden yang memberi 
tanggapan sangat setuju pada pertanyaan Y1 dan Y6. Dan 11 responden 
yang memberi tanggapan sangat tidak setuju pada pertanyaan Y1. 
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C. Analisis Dan Olah Statistik 
1. Uji Validitas Dan Reliabilitas 
Uji validitas dan reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS 22, statistic for windows. Responden dalam 
penelitian ini sebanyak 100 orang. 
a. Uji Validitas 
Adapun hasil dari uji validitas dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas 
No Variabel Item r-Hitung r-Tabel Keterangan 
1 
Negara 
Asal 
X1.1 0,707 0,165 Valid 
X1.2 0,749 0,165 Valid 
X1.3 0,690 0,165 Valid 
X1.4 0,757 0,165 Valid 
X1.5 0,592 0,165 Valid 
X1.6 0,727 0,165 Valid 
X1.7 0,729 0,165 Valid 
2 
Citra 
Merek 
X2.1 0,772 0,165 Valid 
X2.2 0,832 0,165 Valid 
X2.3 0,830 0,165 Valid 
X2.4 0,728 0,165 Valid 
X2.5 0,751 0,165 Valid 
X2.6 0,691 0,165 Valid 
3 
Persepsi 
Kualitas 
X3.1 0,773 0,165 Valid 
X3.2 0,632 0,165 Valid 
X3.3 0,661 0,165 Valid 
X3.4 0,648 0,165 Valid 
X3.5 0,735 0,165 Valid 
X3.6 0,621 0,165 Valid 
X3.7 0,724 0,165 Valid 
X3.8 0,606 0,165 Valid 
X3.9 0,563 0,165 Valid 
X3.10 0,594 0,165 Valid 
X3.11 0,719 0,165 Valid 
4 Minat Beli Y1 0,822 0,165 Valid 
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Y2 0,835 0,165 Valid 
Y3 0,771 0,165 Valid 
Y4 0,808 0,165 Valid 
Y5 0,825 0,165 Valid 
Y6 0,808 0,165 Valid 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2019 
Dari tabel 4.9 menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan 
memiliki corrected-total correlation (rhitung) > rtabel pada taraf 
signifikansi 5% (α = 0,05) dan n = 100. Artinya seluruh item dalam 
penelitian ini dinyatakan valid karena lebih besar dari nilai rtabel sebesar 
0,165 maka seluruh item dalam pertanyaan kuesioner ini dapat digunakan 
untuk pengujian selanjutnya. 
b. Uji Reliabilitas 
Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
 Tabel 4.10 
 Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1 Negara asal 0,833 Reliabel 
2 Citra merek 0,861 Reliabel 
3 Persepsi Kualitas 0,870 Reliabel 
4 Minat beli 0,893 Reliabel 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2019 
Dari tabel 4.10 menunjukkan bahwa semua variabel dinyatakan 
reliable karena telah melewati batas koefisien reliabilitas yaitu 
cronbach alpha semua variabel > 0,60, sehingga untuk selanjutnya 
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setiap item pada masing-masing konsep variabel layak digunakan 
sebagai alat ukur. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji 
kolmogorov-Smirnov dan normal probability plot. Adapun hasil yang 
telah diolah oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
 Gambar 4.1 
 Hasil Uji Normal Probability Plot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2019 
Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa data terdistribusi 
normal karena bentuk grafik normal tidak melenceng ke kanan atau ke 
kiri. Pada gambar tersebut menunjukkan adanya titik-titik (data) yang 
tersebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik (data) 
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tersebut mengikuti arah garis diagonal. Hal ini berarti model regresi 
dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters 
a ,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation 2.34605633 
Most Extreme Differences Absolute .054 
 Positive .048 
 Negative -.054 
Test Statistic  .054 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .200 
c . d 
a. Test distribution is normal. 
b. Calculated from data. 
c. Liliefors significance correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2019 
Berdasarkan pengujian normalitas menggunakan uji kolmogorov 
Smirnov hasil statistik non-parametrik menunjukkan nilai Asymp. Sig 
(2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 yang berarti data dalam penelitian ini 
terdistribusi normal. 
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b. Uji Mulitikolinearitas 
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinieritas adalah nilai tolerance  > 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF < 10. Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Negara Asal .744 1.345 
 Citra Merek .335 2.983 
 Persepsi Kualitas .294 3.398 
a. Dependent Variable: Minat Beli 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2019 
Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai tolerance dari 
ketiga variabel > 0,10 dan VIF dari ketiga variabel < 10. Maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada ketiga 
variabel bebas dalam penelitian ini. Berdasarkan syarat uji asumsi 
klasik regresi linear, bahwa model regresi linear yang baik adalah 
yang terbebas dari adanya multikolinieritas. Dengan demikian, 
berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka model dalam 
penelitian ini terbebas dari adanya multikolinieritas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji glejser dan melihat grafik scatterplot. Adapun hasil 
yang telah diolah oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
 Gambar 4.2 
Hasil Uji Scatterplot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2019 
Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa data tersebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak terdapat adanya 
pola yang jelas pada penyebaran data tersebut. Hal ini berarti tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.  
 
 
 
66 
 
 
 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Glejser 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
  
B Std. 
Eror 
Beta t Sig. 
1 (Constant)  1.641 1.249  1.314 .192 
 Negara asal -.020 .059 -.040 -.336 .737 
 Citra Merek -.033 .082 -.072 -.408 .685 
 Persepsi kualitas .038 .059 .120 .639 .524 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2019 
Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
semua variabel > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat heteroskedastisitas pada model tersebut dan telah memenuhi 
uji heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat autokorelasi. 
Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-
Watson (DW). Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Durbin-Watson (DW) 
Model Summary
b
 
Model R 
R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Eror of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .733
a 
.538 .524 2.382 2.050 
a. Predictors (Constant), Persepsi Kualitas, Negara Asal, Citra 
Merek 
b. Dependent Variable: Minat Beli 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2019 
Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 
2,050 dengan tingkat signifikansi 0,05. Jumlah sampel (n) = 100, 
jumlah variabel independen (k = 3), nilai dL (batas bawah) = 1,633, 
nilai dU (batas atas) = 1,715. Oleh karena itu, nilai dU < DW < 4-dU 
atau 1,715 < 2,050 < 2,285. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi pada penelitian ini tidak terdapat autokorelasi. 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur kekuatan 
hubungan dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan 
antara variabel dependen dan variabel independen. Model persamaan 
regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan uji asumsi klasik. 
Dari analisis sebelumnya membuktikan bahwa penelitian ini sudah 
dianggap baik. 
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Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk 
memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variabel terikat minat beli, 
bila nilai variabel bebas negara asal, citra merek, dan persepsi kualitas 
naik turun. Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
  
B Std. 
Eror 
Beta t Sig. 
1 (Constant)  .056 2.057  .027 .978 
 Negara Asal -.068 .098 -.056 -.700 .485 
 Citra Merek .414 .134 .369 3.077 .003 
 Persepsi 
Kualitas 
.324 .097 .427 3.341 .001 
a. Dependent Variable: Minat Beli 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2019 
Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresi linear berganda 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
         (      )                     
Hasil dari analisis tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta diatas sebesar 0,056, angka tersebut menunjukkan 
bahwa jika X1 (negara asal), X2 (citra merek), dan X3 (persepsi 
kualitas) konstan (tidak mengalami perubahan), maka minat beli 
adalah sebesar 0,056. 
69 
 
 
 
2) X1 (negara asal) menunjukkan nilai koefisien sebesar (-0,068). Hal 
ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan negara asal sebesar 1% maka 
minat beli akan mengalami penurunan sebesar variabel pengalinya (-
0,068) dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap 
konstan. 
3) X2 (citra merek) menunjukkan nilai koefisien sebesar (0,414). Hal 
ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan citra merek sebesar 1% maka 
minat beli juga akan mengalami kenaikan sebesar variabel 
pengalinya (0,414) dengan asumsi variabel independen yang lain 
dianggap konstan. 
4) X3 (persepsi kualitas) menunjukkan nilai koefisien sebesar (0,324). 
Hal ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan persepsi kualitas sebesar 
1% maka minat beli juga akan mengalami kenaikan sebesar variabel 
pengalinya (0,324) dengan asumsi variabel independen yang lain 
dianggap konstan. 
b. Uji Koefisien Determinasi (  ) 
Nilai R
2
 mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). 
Semakin besar R
2
 mendekati 1, maka semakin baik hasil untuk model 
regresi tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel independen 
secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen. Adapun 
hasil yang telah diolah oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.16 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (  ) 
Model Sumarry 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .733
a
 .538 .524 2.382 
a. Predictors: (Constant),  Persepsi Kualitas, Negara Asal, Citra Merek 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2019 
Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa nilai koefisien 
determinasi yang dinyatakan dengan R Square sebesar 0,733 atau 
73,3%. Artinya bahwa minat beli dapat dijelaskan oleh variasi persepsi 
kualitas, negara asal, citra merek sebesar 73,3%, sedangkan sisanya 
sebesar 26,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
c. Uji Parsial (Uji-t) 
Uji parsial (uji-t) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menjelaskan 
variabel dependen. Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.17 
Hasil Uji Parsial (Uji-t) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Eror Beta 
1 (Constant)  .056 2.057  .027 .978 
 
Negara Asal -.068 .098 -.056 
-
.700 
.485 
 
Citra Merek .414 .134 .369 
3.07
7 
.003 
 Persepsi 
Kualitas 
.324 .097 .427 
3.34
1 
.001 
a. Dependent Variable: Minat Beli 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2019 
Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan bahwa variabel negara asal 
memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,068 bernilai negatif dan 
memiliki nilai t-hitung sebesar -0,700 < t-tabel 1,660 serta memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,485 > 0,05 yang artinya variabel negara asal 
tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat 
beli. Hal tersebut berarti bahwa: 
H1: Negara Asal Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap 
Minat Beli Konsumen, Di Tolak 
Variabel citra merek memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
0,414 bernilai positif dan memiliki nilai t-hitung sebesar 3,077 > t-tabel 
1,660 serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 yang artinya 
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variabel citra merek memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap minat beli. Hal tersebut berarti bahwa: 
H2: Citra Merek Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap 
Minat Beli, Diterima 
Variabel persepsi kualitas memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
0,324 bernilai positif dan memiliki nilai t-hitung sebesar 3.341 > t-tabel 
1,660 serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya 
variabel persepsi kualitas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap minat beli. Hal tersebut berarti bahwa: 
H3: Persepsi Kualitas Berpengaruh Positif Dan Signifikan 
Terhadap Minat Beli, Diterima 
d. Uji Simultan (Uji-f) 
Uji simultan (uji-f) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
pengaruh variabel independen secara bersama-sama dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Adapun hasil yang telah diolah 
oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.18 
Hasil Uji Simultan (Uji-f) 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Square 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression 634.496 3 211.499 37.262 .000
b 
 Residual 544.894 96 5.676   
 Total 1179.390 99    
a. Dependent Variable: Minat Beli 
b. Predictors: (Constant), Persepsi Kualitas, Negara Asal, Citra 
Merek 
Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2019 
Berdasarkan tabel 4.18 menunjukkan bahwa nilai f-hitung 37,262 
> f-tabel 2,70, dengan nilai probabilitas 0,000. Karena nilai probabilitas 
lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi minat beli atau dapat dikatakan ketiga variabel bebas yaitu 
negara asal, citra merek dan persepsi kualitas secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap minat beli. Hal tersebut berarti bahwa: 
H4: Negara Asal, Citra Merek, Persepsi Kualitas Berpengaruh 
Positif Dan Signifikan Terhadap Minat Beli, Diterima 
D. Pembahasan  
1. Pengaruh Negara Asal Terhadap Minat Beli Konsumen 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara persial (uji-t), 
diperoleh nilai signifikansi variabel negara asal sebesar 0,485 yang 
artinya nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah 
ditetapkan sebesar 0,05. Penelitian ini juga memperoleh hasil koefisien 
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regresi variabel negara asal sebesar -0,068. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara variabel 
negara asal dan minat beli, sehingga hipotesis dalam penelitian ini ditolak.  
 Negara asal sebagai faktor penting dari kepuasan konsumen karena 
setiap kali konsumen mengevaluasi nilai dari suatu produk, mereka 
biasanya menggunakan negara asal itu sendiri untuk melihat dari mana 
produk di produksi. Keith (2003: 28) mengatakan bahwa negara asal 
berdampak terhadap konsumen dalam memilih produk yang akan 
dibelinya termasuk dalam hal patriotisme dan nasionalisme. Konsumen 
akan lebih memilih produk yang berasal dari dalam negeri (Cai, 2002: 
268). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nagashima (2002: 71) 
menunjukkan bahwa berbagai efek dari negara asal seperti pengetahuan 
terhadap karakteristik suatu negara, kondisi ekonomi dan politik, sejarah 
dan tradisi akan kombinasi dari berbagai stereotype atau persepsi subjektif 
terhadap suatu negara asal produk tersebut.  
 Hal ini sejalan dengan penelitian Tati, dkk (2015: 7) yang 
menyatakan bahwa negara asal memiliki pengaruh negatif terhadap minat 
beli konsumen. Pengaruh negatif negara asal terhadap minat beli dapat 
terjadi ketika negara asal yang di persepsikan negatif oleh konsumen lebih 
ditekankan atau dimunculkan dalam strategi pemasaran produk. Hasil 
penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Bhakar 
(2013: 14) yang menemukan bahwa negara asal berpengaruh negatif 
terhadap minat beli meskipun produk dalam kategori yang berbeda.  
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 Negara China sebagai negara produsen smartphone tentunya perlu 
memerhatikan strategi pemasarannya terkait dengan negara asal produk. 
Oleh karena itu, konsumen yang memiliki citra yang positif terhadap 
suatu negara akan lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian, 
sebaliknya jika negara asal dipersepsikan negatif oleh konsumen hal 
tersebut dapat berdampak dan mengurangi minat konsumen untuk 
membeli produk tersebut. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa negara asal tidak 
berpengaruh terhadap minat beli. Hal ini dikarena konsumen lebih 
mengutamakan melihat produk dari berbagai aspek seperti harga, merek 
dan fitur-fitur lainnya sebelum melakukan pembelian. Selain itu, karena 
sebagian konsumen tidak mengetahui bahwa produk smartphone Oppo 
merupakan produk yang berasal dari Negara China. Selain itu, pandangan 
konsumen masih melekat terhadap negara china yang dikenal dengan 
negara yang sering meniru produk buatan negara lain dan juga kualitasnya 
masih dibawah standar. Selain itu, meskipun kualitas yang ditawarkan 
smartphone Oppo sudah mampu bersaing dipasaran tetapi untuk sebagian 
konsumen lebih memilih smartphone lain karena kinerja yang ditawarkan 
lebih unggul dibanding smarphone Oppo yang kurang memuaskan. 
Sehingga banyak hal yang harus dipertimbangkan oleh konsumen 
sebelum mereka melakukan pembelian, namun negara asal bukanlah 
informasi utama yang dipertimbangkan konsumen dalam melakukan 
pembelian smartphone Oppo.  
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2. Pengaruh Citra Merek Terhadap Minat Beli Konsumen 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara persial (uji-t), 
diperoleh nilai signifikansi variabel citra merek sebesar 0,003 yang 
artinya nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah 
ditetapkan sebesar 0,05. Penelitian ini juga memperoleh hasil koefisien 
regresi variabel citra merek sebesar 0,414. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara variabel citra 
merek dan minat beli, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
 Citra merek muncul karena adanya persepsi dan keyakinan yang 
dilakukan oleh konsumen, seperti tercermin dalam asosiasi yang terjadi 
dalam memori konsumen Kotler (2009: 258). Hal tersebut sejalan oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Mendrofa (2012: 5) yang menyatakan 
bahwa citra merek memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
minat beli konsumen. Suatu citra merek yang kuat dapat memberikan 
keunggulan utama bagi perusahaan dalam bersaing. Aaker dan Biel (1993: 
13), citra merek merupakan serangkaian asosiasi yang ada dalam benak 
konsumen terhadap suatu brand. Oleh karena itu, Implikasi dari hal 
tersebut menjadikan merek suatu produk menciptakan image dari produk 
itu sendiri di benak konsumen dan menjadikan motivasi dasar bagi 
konsumen dalam memilih suatu produk.  
 Hal ini juga sejalan dengan penelitian Yanthi dan Jatra (2015: 
3874) yang menyatakan bahwa citra merek berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat beli konsumen. citra merek muncul karena 
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kesan-kesan yang terkait merek akan semakin meningkat dengan semakin 
banyaknya pengalaman konsumen dalam mengkonsumsi suatu merek atau 
dengan semakin seringnya penampakan merek tersebut dalam strategi 
komunikasi.  
Produsen suatu produk haruslah menjaga agar citra merek dari 
produknya tetap terjaga dengan baik, hal ini dikarenakan citra merek yang 
baik akan mempermudah konsumen dalam mengenali suatu produk dan 
memungkinkan mereka untuk melakukan minat beli terhadap produk 
tersebut. Sehingga dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa citra 
merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen 
karena citra merek yang terbentuk oleh smartphone Oppo sudah cukup 
kuat dibandingkan smartphone lain. Ini menandakan bahwa dalam proses  
pengambilan keputusan smartphone Oppo cukup kuat dalam 
mempengaruhi dan mendorong keinginan atau minat konsumen untuk 
melakukan pembelian. Hal ini juga dikarenakan konsumen meyakini akan 
citra merek smartphone Oppo dapat menambah tingkat kepuasan dan rasa 
percaya diri karena kualitas atau manfaat yang telah diterima dari produk 
tersebut.  
Selain itu, sebagian konsumen melihat produk yang ditawarkan 
smartphone  oppo memiliki harga yang premium. Harga mempengaruhi 
kinerja keuangan dan juga sangat mempengaruhi persepsi pembeli dan 
penentuan posisi merek (Cravens, 1996: 52). Selain itu produk smartphone 
Oppo juga merupakan produk yang sangat mudah dijumpai oleh 
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konsumen. Dimana dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih 
membuat produk smartphone Oppo sangat mudah untuk didapatkan 
sehingga konsumen mudah untuk membandingkan harga smartphone 
Oppo dengan produk lainnya. Dengan harga rendah yang ditawarkan oleh 
produk smartphone Oppo tentunya akan menimbulkan keinginan 
konsumen untuk membeli produk tersebut. Apalagi jika melihat pada 
konteks umum konsumen khususnya pada kalangan mahasiswa, hal ini 
disebabkan karena karakteristik konsumen yang lebih sensitif terhadap 
harga yang ditawarkan produk smartphone Oppo. Jika melihat kondisi 
umum konsumen mahasiswa yang sensitif terhadap harga karena latar 
belakang ekonomi  mahasiswa yang memiliki pengahasilan (uang saku) 
perbulan yang minim kisaran Rp500.000. Dimana dalam ukuran besaran 
pengeluaran yang harus dikeluarkan untuk kebutuhan pokok termaksud 
transportasi dan diluar makan sehari-hari dengan uang saku perbulan 
sebesar Rp500.000 merupakan uang yang sangat pas. Sehingga harga yang 
ditawarkan pada produk smartphone Oppo merupakan harga yang cukup 
ramah di kantong mahasiswa. Maka dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik konsumen yang seperti inilah yang memunculkan minat 
konsumen untuk membeli produk smartphone Oppo 
3. Pengaruh Persepsi Kualitas Terhadap Minat Beli Konsumen 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara persial (uji-t), 
diperoleh nilai signifikansi variabel citra merek sebesar 0,001 yang 
artinya nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah 
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ditetapkan sebesar 0,05. Penelitian ini juga memperoleh hasil koefisien 
regresi variabel citra merek sebesar 0,324. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara variabel 
persepsi kualitas dan minat beli, sehingga hipotesis dalam penelitian ini 
diterima. 
 Persepsi kuialitas meliputi segala sesuatu yang berkaitan dengan 
suatu merek yang dipersepsikan oleh konsumen. Persepsi kualitas 
merupakan realitas yang dinyatakan oleh konsumen dalam membuat 
koputusan. Hal ini disebutkan oleh Clelan dan Bruno (1996) (dalam 
Suherman, 2011: 44) bahwa kualitas ada bila telah masuk ke dalam 
persepsi konsumen. Konsumen yang telah mempersepsikan kualitas 
sebuah produk sebagai bernilai rendah, maka kualitas produk itu rendah 
dan sebaliknya apapun kualitasnnya. Oleh karena itu, persepsi menjadi 
lebih penting dari pada realitas karena konsumen membuat keputusannya 
berdasarkan persepsi bukan realitas.  
 Hal ini sejalan menurut schiffman dan kanuk (dalam Lisdawati, 
2005: 54) konsumen percaya bahwa berdasarkan evaluasi mereka 
terhadap kualitas produk akan dapat membantu mereka untuk 
mempertimbangkan produk mana yang akan mereka beli. Lisdawati 
(2005: 63) menyatakan bahwa beberapa nilai telah mencoba untuk 
mengintegrasikan konsep kualitas produk sebagai dasar pembelian produk 
oleh konsumen. Oleh karena itu, dengan adanya persepsi kualitas yang 
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dirasakan oleh konsumen akan memberikan pengaruh terhadap kesediaan 
untuk membeli sebuah produk. 
 Dalam penelitian yang dilakukan Yasin, dkk (2007: 41) Persepsi 
kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian 
konsumen dimana persepsi kualitas muncul ketika konsumen mengakui 
perbedaan dan keunggulan sebuah merek dibandingkan dengan merek 
yang lain. Hal ini, berarti bahwa semakin tinggi nilai yang dirasakan oleh 
konsumen, maka akan semakin tinggi pula kesediaan konsumen tersebut 
untuk akhirnya membeli (Chapman dan Wahlers, 1999: 62).  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vranesevic 
(2003: 800) persepsi terhadap kualitas dalam proses pembelian diantara 
alternatif yang ada dimana konsumen akan pertama kali mempersepsikan 
merek sebagai tanda kualitasnya seperti penampilan fisik dan pengemasan, 
harga dan reputasi dalam jaringan penjualan. Hasil akhir penelitiannya 
menunjukkan bahwa persepsi kualitas berpengaruh positif dan signifikan, 
hal yang sama bahwa persepsi atas kualitas menjadi faktor dominan dalam 
pemilihan merek. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Permana dan 
Haryanto (2014: 378) menunjukan hasil bahwa persepsi kualitas terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian konsumen.  
4. Pengaruh Negara Asal, Citra Merek, Dan Persepsi Kualitas Terhadap 
Minat Beli Konsumen 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara simultan (uji-f), 
diperoleh nilai f-hitung 37,262 > f-tabel 2,70. Selain itu, tingkat 
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signifikansi f-hitung 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat variabel negara asal, citra merek dan persepsi kualitas secara 
bersama-sama dapat mempengaruhi minat beli, sehingga hipotesis dalam 
penelitian ini diterima. 
 Menurut (Roth dan Romeo, 1992) (dalam Cheron dan Propeck, 
1997: 4) negara asal adalah seluruh bentuk persepsi konsumen atas 
produk dari sebuah negara tertentu berdasarkan persepsi konsumen 
sebelumnya akan kelebihan dan kekurangan produksi dan pemasaran 
negara tersebut. Pengetahuan konsumen mengenai negara asal akan 
mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas yang dimiliki suatu 
produk. Menurut Zeithaml (1988) (dalam Permana dan haryanto, 2014: 
379) persepsi kualitas yang dirasakan bukanlah kualitas produk yang 
sebenarnya namun persepsi pelanggan terhadap keseluruhan kualitas atau 
keunggulan produk atau jasa. Oleh karena itu, dengan adanya persepsi 
kualitas yang tinggi maka akan menimbulkan kesan yang baik dibenak 
konsumen terhadap citra merek dari suatu produk. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kadek Pratita Yanthi dan I 
Made Jatra yang menyatakan bahwa negara asal, citra merek dan persepsi 
kualitas berpengaruh terhadap minat beli sepeda motor honda beat di Kota 
Denpasar. Apabila negara asal, citra merek dan persepsi kualitas semakin 
meningkat maka minat beli konsumen juga akan semakin meningkat. 
 Semakin baik produk yang diproduksi oleh negara asal maka 
persepsi konsumen terhadap merek akan semakin baik dan akan 
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mempengaruhi tingkat kepuasan konsumen. Selain itu, citra merek 
smartphone Oppo dikenal baik disemua kalangan karena harga produk 
yang ditawarkan tergolong premium dan sesuai dengan kualitas atau 
manfaat yang diterima oleh konsumen. Tentunya hal tersebut sangat 
dipertimbangkan oleh konsumen khususnya kalangan mahasiswa dimana 
mereka selalu menginginkan harga yang sesuai dengan financial mereka 
tetapi didukung dengan kualitas dan manfaat yang bagus untuk 
menunjang kegiatan mereka dalam mengerjakan tugas kuliahnya. Selain 
itu, popularitas dan inovasi-inovasi yang ditawarkan smartphone Oppo 
semakin meningkat sehingga dapat menambah kepercayaan diri 
konsumen ketika menggunakan produk smartphone oppo, dimana 
mahasiswa selalu ingin tampil menarik dan mengikuti tren yang sedang 
berkembang. Smartphone Oppo juga memiliki citra merek yang baik 
sehingga dapat membangun persepsi yang positif, karena merek yang baik 
merupakan jaminan atas kualitas produknya dan dapat meningkatkan 
tingkat kepuasan konsumen. Oleh karena itu, kunci utama untuk 
mempertahankan konsumen adalah memenuhi kepuasan konsumen itu 
sendiri. Konsumen akan puas jika produk yang ditawarkan adalah produk 
yang mereka inginkan dan dapat memenuhi kebutuhannya dan juga tetap 
harus memiliki kualitas yang baik hingga akhirnya konsumen 
berkeinginan atau bahkan melakukan proses keputusan pembelian. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab IV mengenai pengaruh negara 
asal, citra merek dan persepsi kualitas terhadap minat beli smartphone oppo 
pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri di Kota Makassar. Maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan negara asal tidak 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. 
2. Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan citra merek memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. 
3. Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan persepsi kualitas 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. 
4. Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan negara asal, citra merek 
dan persepsi kualitas secara simultan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat beli konsumen. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya maka 
saran peneliti terhadap: 
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1. Bagi perusahaan: 
a. Perusahaan smartphone oppo disarankan untuk tetap mempertahankan 
citra perusahaan yang sudah didapatkan, khususnya pada spesifikasi 
fitur kamera agar tidak terkalahkan dengan para competitor pesaing. 
b. Perusahaan smartphone oppo disarankan untuk tetap mempertahankan 
persepsi kualitas yang sudah dilakukan karena konsumen sudah merasa 
puas dengan kualitas yang diberikan oleh perusahaan oppo.  
2. Bagi peneliti: 
Untuk penelitian dengan judul terkait, diharapkan peneliti selanjutnya 
dapat menggunakan variabel-variabel yang lain yang juga dapat 
mempengaruhi variabel minat beli agar menambah keakuratan penelitian. 
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Lampiran 1 
KUESIONER PENELITIAN 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Kpd Saudara/i responden yang terhormat, 
Perkenalkan saya mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Program Studi Manajemen Pemasaran yang sedang mengadakan penelitian 
tentang “Pengaruh Negara Asal, Citra Merek dan Persepsi Kualitas 
Terhadap Minat Beli Smartphone Oppo Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi 
Negeri di Kota Makassar”. Dalam rangka menunjang kegiatan penelitian maka 
saya selaku peneliti mengharapkan kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner 
dan memberikan jawaban dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan apa yang 
saudara/i rasakan. 
Atas bantuan dan kesediaan saudari untuk mengisi kuesioner ini saya 
ucapkan terima kasih. 
Hormat saya, 
 
Akhmadi 
NIM. 90200115048 
  
  
 
 
PENGARUH NEGARA ASAL, CITRA MEREK DAN PERSEPSI 
KUALITAS TERHADAP MINAT BELI SMARTPHONE OPPO  
PADA MAHASISWA PERGURUAN TINGGI NEGERI  
DI KOTA MAKASSAR 
Petunjuk pengisian kuesioner: 
1. Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon saudara/i 
mengisi data pada identitas responden terlebih dahulu. (Jawaban yang 
saudara/i berikan akan diperlakukan secara rahasia). 
2. Pilihlah salah satu dari jawaban yang tersedia pada kuesioner sesuai 
dengan pengalaman yang responden dapatkan terkait dengan produk 
Smartphone Oppo. Pada setiap pertanyaan masing-masing jawaban 
memiliki makna yang mengacu pada teknik skala likert, yaitu: 
Sangat setuju (SS)  = 4 
Setuju (S)   = 3 
Tidak setuju (TS)  = 2 
Sangat tidak setuju (STS) = 1 
3. Responden diharapkan agar tidak memberikan jawaban lebih dari satu 
pilihan. 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama Responden : 
2. Jenis Kelamin  : 
a) Laki-laki 
b) Perempuan 
3. Usia   : 
4. Universitas  : 
a) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
b) Universitas Hasanuddin 
  
 
 
c) Universitas Negeri Makassar 
5. Semester  : 
a) Semester 4 
b) Semester 6 
6. Sumber Pendapatan (uang saku): 
1) Orang tua 
2) Sudah bekerja 
3) Lain-lain 
7. Penghasilan (uang saku) anda perbulan : 
1) < Rp 500.000 
2) Rp 500.000 – Rp 1.000.000 
3) Rp 1.000.000 – Rp 1.500.000 
4) > Rp. 1.500.000 
 
  
  
 
 
B. PERTANYAAN 
1. Variabel Negara Asal 
NO PERTANYAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 
Saya meyakini Negara China memiliki 
inovasi yang tinggi 
   
 
2 
Saya meyakini Negara China merupakan 
negara yang inovatif dalam mengolah 
barang mentah ke barang jadi 
   
 
3 
Saya meyakini Negara China memiliki 
tingkat kemampuan teknolgi untuk 
memastikan saya membeli smartphone 
dengan teknologi terbaru 
   
 
4 
Saya meyakini Negara China memiliki 
kreativitas dalam berproduksi 
   
 
5 
Saya meyakini Negara China merupakan 
negara yang ahli dalam menciptakan produk 
ponsel diantaranya smartphone Oppo 
   
 
6 
Saya meyakini Negara China mempunyai 
standar kualitas yang baik dalam 
menciotakan produk 
   
 
7 
Saya meyakini Negara China memiliki 
prestasi dalam hal teknologi 
   
 
2. Variabel Citra Merek 
NO PERTANYAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 
Menurut saya teknologi pabrikan Oppo lebih 
bagus dibandingkan smartphone merek lain 
   
 
2 
Menurut saya smartphone Oppo memiliki 
manfaat yang banyak dibandingkan 
smartphone merek lain  
   
 
3 
Menurut saya smartphone Oppo akan selalu 
berkesan di dalam pikiran saya 
dibandingkan smartphone merek lain 
   
 
4 
Menurut saya smartphone Oppo merupakan 
produk yang memiliki ciri khas 
   
 
5 
Menurut saya smartphone Oppo merupakan 
produk yang unggul 
   
 
6 
Menurut saya smartphone Oppo merupakan 
produk yang bergengsi 
   
 
 
  
 
 
3. Variabel Persepsi Kualitas 
NO PERTANYAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 
Menurut saya Smartphone Oppo memiliki 
performa kinerja produk yang baik. 
   
 
2 
Menurut saya Smartphone Oppo mudah 
dalam pengoperasian menu utama seperti 
pesan, kontak, aplikasi dan sebagainya.  
   
 
3 
Menurut saya Smartphone Oppo memiliki 
fitur kamera selfie yang menarik 
dibandingkan  smartphone yang lain 
   
 
4 
Menurut saya Smartphone Oppo memiliki 
fitur yang dibutuhkan konsumen masa kini 
   
 
5 
Menurut saya Smartphone Oppo memiliki 
kehandalan yang lebih baik dibanding 
produk lain  
   
 
6 
Menurut saya Smartphone Oppo memiliki 
spesifikasi yang sesuai dengan iklan 
   
 
7 
Menurut saya Smartphone Oppo memiliki 
daya tahan yang lama dalam segi umur 
produk 
   
 
8 
Menurut saya Smartphone Oppo merupakan 
smartphone yang memiliki ketahanan yang 
baik  
   
 
9 
Menurut saya layanan penjualan dan servis 
center Smartphone  Oppo memiliki kategori 
yang baik terhadap konsumen 
   
 
10 
Menurut saya Smartphone Oppo memiliki 
desain yang menarik setiap tipenya 
   
 
11 
Menurut saya Smartphone Oppo memiliki 
kualitas yang lebih baik daripada 
smartphone lainnya 
   
 
 
4. Variabel Minat Beli 
NO PERTANYAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 
Saya mempunyai rencana untuk membeli 
smartphone Oppo  
   
 
2 
Saya berharap dapat segera merasakan  
manfaat smartphone Oppo 
   
 
3 
Saya memberikan informasi kepada orang 
lain mengenai smartphone Oppo yang ingin 
saya beli 
   
 
  
 
 
4 
Saya akan merekomendasikan kepada orang 
lain untuk membeli smartphone Oppo yang 
saya inginkan 
   
 
5 
Saya akan mengganti smartphone dengan 
merek Oppo, jika smartphone yang saya 
pakai saat ini rusak 
   
 
6 
Saya akan mencari tahu informasi mengenai 
produk-produk teknologi seperti ponsel 
terkhusus merek Oppo 
   
 
 
Lampiran 2 
Rekapitulasi Kuesioner 
Variabel Negara Asal (X1) 
NO 1 2 3 4 5 6 7 Jumlah 
1 4 3 4 3 3 3 3 23 
2 3 3 3 3 3 2 2 19 
3 3 3 3 4 3 3 4 23 
4 3 3 4 4 4 4 3 25 
5 3 4 3 3 4 3 4 24 
6 3 3 3 3 3 2 3 20 
7 3 4 3 4 3 4 4 25 
8 3 3 3 3 4 4 3 23 
9 3 3 3 4 4 3 4 24 
10 4 3 4 4 3 3 3 24 
11 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 4 3 3 4 3 2 3 22 
13 3 3 3 3 3 2 3 20 
14 4 3 4 4 4 4 4 27 
15 4 3 4 4 4 4 4 27 
16 3 3 3 3 3 3 4 22 
17 3 3 3 3 3 3 3 21 
18 4 4 4 4 4 3 4 27 
19 3 3 3 3 3 3 3 21 
20 3 2 3 3 3 3 3 20 
21 3 3 3 3 3 2 3 20 
22 3 3 3 3 3 2 3 20 
23 4 4 4 3 3 3 3 24 
24 4 4 2 4 3 2 3 22 
25 4 4 2 2 3 2 3 20 
NO 1 2 3 4 5 6 7 Jumlah 
26 3 3 2 4 3 3 3 21 
27 3 3 3 3 3 3 3 21 
28 2 2 2 1 2 2 3 14 
29 3 3 3 3 3 3 3 21 
30 3 3 3 3 3 3 3 21 
31 3 3 2 3 3 3 3 20 
32 3 3 2 3 3 3 3 20 
33 3 3 2 3 3 3 3 20 
34 4 4 3 4 2 2 2 21 
35 3 3 2 2 2 2 3 17 
36 4 4 3 4 2 3 4 24 
37 3 3 4 4 4 3 3 24 
38 3 3 4 3 3 3 3 22 
39 2 2 2 2 3 2 3 16 
40 3 3 4 4 2 3 3 22 
41 3 3 4 3 4 3 3 23 
42 3 3 3 3 3 3 3 21 
43 3 3 3 3 3 3 3 21 
44 4 4 4 4 4 4 4 28 
45 4 4 4 3 4 3 4 26 
46 4 4 4 4 4 4 4 28 
47 3 3 3 3 4 3 3 22 
48 3 3 3 3 3 3 3 21 
49 3 3 3 3 3 3 3 21 
50 3 3 3 4 4 4 4 25 
  
 
 
NO 1 2 3 4 5 6 7 Jumlah 
51 3 3 3 3 3 3 3 21 
52 2 3 3 3 3 2 3 19 
53 3 2 3 3 3 2 2 18 
54 3 3 3 3 3 2 3 20 
55 3 3 3 3 3 3 3 21 
56 3 2 3 2 2 2 2 16 
57 4 3 3 4 3 3 3 23 
58 1 2 3 2 2 3 3 16 
59 4 3 4 4 4 2 3 24 
60 3 3 3 3 3 3 3 21 
61 3 3 3 3 3 3 2 20 
62 4 3 3 2 3 3 2 20 
63 4 4 4 4 3 3 4 26 
64 2 3 3 3 3 3 3 20 
65 3 3 4 3 4 3 3 23 
66 3 3 3 3 3 3 3 21 
67 4 4 3 3 3 3 3 23 
68 3 3 3 3 3 3 3 21 
69 3 3 3 3 3 2 3 20 
70 3 3 3 3 3 3 3 21 
71 3 3 3 3 3 3 3 21 
72 3 3 3 4 3 3 3 22 
73 3 2 3 3 3 3 3 20 
74 2 2 2 3 3 3 3 18 
75 4 3 3 3 4 2 3 22 
NO 1 2 3 4 5 6 7 Jumlah 
76 3 3 3 4 4 3 3 23 
77 3 3 4 3 3 3 3 22 
78 3 3 3 3 3 3 3 21 
79 4 4 3 3 4 4 4 26 
80 3 3 3 4 4 3 3 23 
81 3 3 3 4 3 3 3 22 
82 3 3 3 4 3 3 3 22 
83 3 3 3 3 4 3 3 22 
84 4 4 3 4 4 4 4 27 
85 3 3 3 3 3 3 3 21 
86 3 3 3 3 3 3 3 21 
87 3 3 3 3 3 3 4 22 
88 4 4 4 3 3 3 3 24 
89 4 4 4 4 3 4 4 27 
90 3 3 3 3 3 2 3 20 
91 3 3 3 3 3 3 3 21 
92 4 3 2 3 3 2 3 20 
93 4 3 4 3 3 3 3 23 
94 4 4 3 3 4 3 3 24 
95 4 4 4 4 3 4 4 27 
96 3 3 3 3 3 3 3 21 
97 4 4 3 4 3 3 4 25 
98 4 4 4 4 3 4 4 27 
99 4 4 4 4 3 4 4 27 
100 4 4 4 4 3 4 4 27 
 
Variabel Citra Merek (X2) 
No 1 2 3 4 5 6 Jumlah 
1 3 3 3 4 4 4 21 
2 2 3 3 3 2 2 15 
3 2 2 2 3 2 3 14 
4 3 3 3 4 3 4 20 
5 3 3 3 3 3 4 19 
6 4 3 3 3 3 4 20 
7 2 2 2 2 2 3 13 
8 2 2 3 3 3 3 16 
9 4 3 3 3 3 4 20 
10 3 2 2 3 3 3 16 
11 3 3 3 3 3 3 18 
12 2 2 2 3 3 3 15 
No 1 2 3 4 5 6 Jumlah 
13 2 2 2 3 3 3 15 
14 3 4 4 4 3 4 22 
15 3 4 3 4 4 3 21 
16 2 2 3 3 4 4 18 
17 2 2 3 3 2 3 15 
18 3 2 2 3 3 3 16 
19 2 2 2 2 2 3 13 
20 3 3 2 2 3 3 16 
21 2 2 1 2 3 3 13 
22 2 2 2 3 2 3 14 
23 3 3 3 3 2 2 16 
24 2 2 2 2 2 1 11 
  
 
 
No 1 2 3 4 5 6 Jumlah 
25 2 3 2 3 2 2 14 
26 2 2 2 2 3 3 14 
27 2 3 2 3 2 3 15 
28 1 3 1 3 3 2 13 
29 2 2 2 3 2 2 13 
30 2 2 2 3 2 3 14 
31 2 2 2 3 3 2 14 
32 2 2 1 2 2 3 12 
33 2 2 1 2 2 3 12 
34 1 2 2 3 2 3 13 
35 2 1 2 2 1 1 9 
36 2 2 2 3 2 3 14 
37 2 2 2 3 3 3 15 
38 3 3 3 4 3 3 19 
39 2 3 2 2 2 2 13 
40 4 4 4 4 4 4 24 
41 4 4 4 3 3 4 22 
42 2 2 2 3 3 3 15 
43 2 2 2 3 3 3 15 
44 2 3 3 3 3 3 17 
45 2 4 4 4 4 4 22 
46 2 3 3 3 3 3 17 
47 3 3 3 2 3 3 17 
48 3 3 3 3 3 3 18 
49 2 2 3 3 3 3 16 
50 2 2 1 3 2 3 13 
51 2 2 2 3 2 2 13 
52 2 2 2 3 2 2 13 
53 2 2 2 3 3 3 15 
54 2 2 2 2 3 2 13 
55 2 2 2 2 2 2 12 
56 3 3 4 3 3 3 19 
57 2 2 3 3 2 2 14 
58 3 3 3 4 3 3 19 
59 4 3 3 3 3 3 19 
60 2 3 2 2 2 3 14 
61 2 3 2 3 3 3 16 
62 3 3 2 2 2 3 15 
No 1 2 3 4 5 6 Jumlah 
63 2 3 2 3 3 3 16 
64 3 3 3 3 3 3 18 
65 2 2 2 3 3 3 15 
66 3 3 4 3 3 3 19 
67 3 3 4 3 3 3 19 
68 3 3 3 3 3 3 18 
69 1 1 1 2 3 3 11 
70 2 2 3 3 3 3 16 
71 2 2 2 3 3 3 15 
72 3 3 3 3 3 3 18 
73 3 2 2 2 2 2 13 
74 2 2 2 2 2 3 13 
75 2 2 2 3 2 3 14 
76 2 2 3 4 3 2 16 
77 3 3 3 3 3 3 18 
78 3 3 3 3 2 2 16 
79 2 2 2 2 2 2 12 
80 2 2 2 2 2 2 12 
81 2 2 3 4 3 2 16 
82 2 2 3 4 3 2 16 
83 2 2 2 2 1 3 12 
84 2 2 2 2 2 2 12 
85 3 3 3 3 3 3 18 
86 2 3 3 3 2 3 16 
87 3 4 3 4 3 4 21 
88 3 3 3 3 3 3 18 
89 2 2 2 3 3 4 16 
90 2 2 2 3 2 2 13 
91 2 2 2 3 3 3 15 
92 2 2 2 3 2 2 13 
93 2 2 2 3 3 3 15 
94 4 4 4 4 4 4 24 
95 3 4 3 4 3 3 20 
96 2 2 2 3 2 2 13 
97 3 3 3 3 3 3 18 
98 3 4 3 4 3 3 20 
99 3 4 3 4 3 3 20 
100 3 4 3 4 3 3 20 
 
 
  
 
 
Variabel Persepsi Kualitas (X3) 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Jumlah 
1 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 38 
2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 29 
3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 29 
4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 34 
5 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 36 
6 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 36 
7 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 28 
8 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 37 
9 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 38 
10 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 32 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
12 3 3 4 3 1 3 3 3 3 4 2 32 
13 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 30 
14 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 40 
15 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 
16 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 30 
17 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 28 
18 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 30 
19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 23 
20 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 27 
21 3 3 4 4 3 2 1 2 4 3 2 31 
22 2 2 4 4 2 3 2 3 3 3 2 30 
23 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 30 
24 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 29 
25 2 3 3 2 2 2 2 1 3 3 2 25 
26 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 29 
27 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 31 
28 3 3 2 2 2 1 1 2 2 3 2 23 
29 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 30 
30 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 28 
31 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 27 
32 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 28 
33 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 2 31 
34 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 29 
35 2 3 1 2 1 2 2 2 3 3 1 22 
36 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 32 
37 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 28 
38 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 36 
39 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 27 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
41 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 33 
  
 
 
42 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 30 
43 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 30 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 32 
45 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 36 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 32 
47 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 33 
48 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 31 
49 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 31 
50 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 31 
51 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 28 
52 3 4 3 3 2 2 3 3 1 2 2 28 
53 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 28 
54 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 32 
55 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
56 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 33 
57 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 29 
58 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 2 34 
59 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 32 
60 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 30 
61 3 2 3 2 3 4 4 3 2 3 4 33 
62 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 29 
63 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 29 
64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
66 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 36 
67 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 35 
68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
69 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 1 28 
70 2 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 29 
71 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 29 
72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
73 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 27 
74 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 27 
75 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 31 
76 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 31 
77 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 31 
78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 32 
79 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 29 
80 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 29 
81 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 33 
82 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 31 
83 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 31 
84 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 29 
85 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 29 
  
 
 
86 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 28 
87 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 
88 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 32 
89 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 39 
90 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23 
91 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 31 
92 2 3 2 3 2 3 4 3 2 2 1 27 
93 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 31 
94 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 42 
95 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 40 
96 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 25 
97 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
98 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 40 
99 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 40 
100 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 40 
 
Variabel Minat Beli (Y) 
NO 1 2 3 4 5 6 Jumlah 
1 4 4 3 3 4 4 22 
2 2 2 2 2 2 2 12 
3 3 3 2 2 2 2 14 
4 2 2 2 2 2 2 12 
5 3 3 3 3 3 3 18 
6 3 3 3 3 3 4 19 
7 2 2 2 2 3 3 14 
8 3 3 3 3 4 4 20 
9 3 4 3 3 4 3 20 
10 3 3 4 3 2 3 18 
11 3 3 3 3 3 3 18 
12 3 3 3 3 2 3 17 
13 2 2 3 2 2 2 13 
14 4 3 3 3 4 3 20 
15 4 4 4 4 4 4 24 
16 2 2 2 2 1 3 12 
17 2 2 2 2 1 2 11 
18 2 3 2 2 2 3 14 
19 2 2 2 2 2 2 12 
20 1 2 2 2 2 2 11 
21 2 3 1 3 3 3 15 
22 3 3 3 2 2 3 16 
23 3 3 3 3 3 3 18 
NO 1 2 3 4 5 6 Jumlah 
24 2 2 2 2 2 2 12 
25 3 3 3 3 3 3 18 
26 3 2 2 2 3 2 14 
27 3 3 2 2 3 2 15 
28 1 3 1 1 1 1 8 
29 2 2 2 2 2 2 12 
30 3 3 3 3 2 3 17 
31 1 3 3 3 1 3 14 
32 1 2 2 2 2 2 11 
33 3 2 2 2 2 2 13 
34 1 3 4 1 1 4 14 
35 2 2 2 2 2 2 12 
36 1 3 2 3 2 3 14 
37 2 2 2 2 2 2 12 
38 3 3 3 3 3 3 18 
39 3 3 2 3 3 2 16 
40 4 4 4 4 4 4 24 
41 3 3 3 3 3 3 18 
42 2 2 3 2 2 3 14 
43 2 2 2 2 2 3 13 
44 3 3 2 2 3 3 16 
45 3 4 2 2 3 3 17 
46 3 3 2 2 3 3 16 
  
 
 
NO 1 2 3 4 5 6 Jumlah 
47 3 3 2 3 3 3 17 
48 3 3 3 3 3 3 18 
49 3 3 3 3 3 3 18 
50 2 3 2 3 2 3 15 
51 2 2 2 2 2 3 13 
52 2 2 3 3 1 3 14 
53 2 3 2 2 3 3 15 
54 2 2 2 3 2 2 13 
55 1 2 2 2 2 2 11 
56 2 3 3 3 3 2 16 
57 3 3 2 3 3 3 17 
58 3 3 2 3 3 3 17 
59 2 3 3 3 3 3 17 
60 3 3 3 3 3 2 17 
61 2 3 2 3 3 2 15 
62 4 2 2 1 3 2 14 
63 2 3 2 2 2 3 14 
64 3 3 3 3 2 3 17 
65 3 3 3 3 3 3 18 
66 3 3 4 4 3 3 20 
67 4 3 4 3 3 3 20 
68 3 3 3 3 3 3 18 
69 1 1 1 1 1 1 6 
70 2 3 3 3 2 2 15 
71 2 2 2 2 2 2 12 
72 4 3 4 3 3 3 20 
73 2 3 3 3 2 2 15 
        
NO 1 2 3 4 5 6 Jumlah 
74 2 2 2 2 2 2 12 
75 3 3 3 3 3 3 18 
76 3 3 2 2 3 2 15 
77 3 3 3 2 3 3 17 
78 3 3 3 3 3 3 18 
79 2 2 2 2 2 2 12 
80 2 2 2 2 2 2 12 
81 2 2 2 2 2 2 12 
82 2 2 2 2 2 2 12 
83 2 2 2 1 2 2 11 
84 2 2 2 2 2 2 12 
85 3 3 3 3 3 3 18 
86 3 3 3 3 3 3 18 
87 3 4 3 4 4 4 22 
88 3 3 3 3 3 3 18 
89 4 3 3 3 4 4 21 
90 1 2 2 1 2 2 10 
91 2 2 2 2 2 2 12 
92 2 2 1 1 2 2 10 
93 1 2 1 1 1 2 8 
94 4 3 4 2 3 4 20 
95 2 3 2 3 3 3 16 
96 1 2 2 2 2 2 11 
97 3 3 3 3 3 3 18 
98 2 3 2 3 3 3 16 
99 2 3 2 3 3 3 16 
100 2 3 2 3 3 3 16 
 
  
  
 
 
Lampiran 3 
Uji Validitas Dan Reliabilitas 
Uji Validitas Variabel Negara Asal 
 
 
Uji Reliabilitas Variabel Negara Asal 
 
  
  
 
 
Uji Validitas Variabel Citra Merek 
 
Uji Reliabilitas Variabel Citra Merek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Uji Validitas Variabel Persepsi Kualitas 
 
Uji Reliabilitas Variabel Persepsi Kualitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Uji Validitas Variabel Minat Beli 
 
Uji Reliabilitas Variabel Minat Beli 
 
 
  
  
 
 
Lampiran 4 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 
 
  
 
 
2. Uji Multikoloneiritas 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
4. Uji Autokorelasi 
 
 
  
 
 
Lampiran 5 
Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
 
 
2. Uji Koefisien Determinasi (  ) 
 
 
3. Uji Parsial (Uji-t) 
 
 
4. Uji Simultan (Uji-f) 
 
 
